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ABSTRAK 
 
Arifatu Nikmah, Juni 2017  Strategi Pendidikan Karakter  Siswa Dalam Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII Unggulan Di MTs Negeri Jatinom Klaten 
Tahun 2016/2017, Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Pd. 
 
Kata Kunci  : Strategi, Pendidikan Karakter, Sejarah Kebudayaan Islam. 
  
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terdapat potensi dasar yang menuntut 
siswa untuk memetik nilai-nilai pendidikan, mengambil hikmah dari pembelajaran, 
meneladani karakter pada tokoh-tokoh agama Islam. Dengan adanya pembelajaran 
tersebut maka memiliki inisiatif untuk mengkaloborasikan pendidikan karakter didalam 
mata pelajaran yang menuntut siswa untuk mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Di MTs Negeri Jatinom 
Klaten pada bulan Januari 2017- Juni 2017. Yang mana subyek penelitiannya adalah guru  
Sejarah Kebudayaan Islam dan siswa kelas VIII A Unggulan, sedangkan untuk informan 
dalam peneitian ini adalah Kepala Sekolah, dan WAKA Kurikulum di MTs Negeri 
Jatinom Klaten.Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi .Untuk keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber sedangkan analaisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi pendidikan karakter pada siswa 
kelas VIII A Unggulan  antara lain: 1)Kegiatan Pendahuluan, kegiatan pembelajaran di 
awali dengan mengucapkan salam, membaca basmallah, membaca doa sebelum belajar, 
menanyakan kabar siswa, absensi, dan mengulas materi pembelajaran minggu lalu 2) 
Kegiatan Inti, guru melaksanakan pembelajaran diawali dengan menyampaikan materi, 
materi pembelajaran yang disampaikan didesesuaikan dengan RPP, dikaloborasikan 
dengan strategi pembelajaran: Jigsaw yang ingin menyampaikan pendidikan karakter 
berupa kreatif, bertanggung jawab, mandiri, Group Investigation yang ingin 
menumbuhkan pendidikan karakter kerjasama dan tanggung jawab, Direct Instruction 
yang ingin menumbuhkan nilai pendidikan karakter berupa berpikir logis, kritis, kreatif, 
dan inovatif,  Make A Macth yang ingin menumbuhkan nilai pendidikan karakter berupa 
berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif.  Examples non Examples yang ingin 
menumbuhkan nilai pendidikan karakter berupa berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, 
interaktif dan keteladanan. 3) Kegiatan Akhir pada pembelajaran tidak jauh berbeda 
dengan pembelajaran lainya, dengan memberikan kesimpulan mengenai hasil belajar 
setiap pertemuan, guru memberikan tugas rumah(PR) yang nantinya akan di bahas 
dipertemuan selanjutnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan terus akan berlangsung pada diri seseorang sepanjang 
hayatnya. Pentingnya pendidikan dalam hidup dan kehidupan manusia telah 
menjadikan sebagai salah satu kebutuhan pokok. Bahkan  dikatakan 
bahwasanya manusia yang tidak  mempunyai pendidikan bagaikan makhluk 
yang secara raganya saja manusia. Menurut Islam, proses pendidikan itu 
sendiri dimulai bahkan sejak anak belum terlahir didunia yaitu dimulai sejak 
anak masih berada di dalam kandungan ibunya. Dalam undang-undang system 
pendidikan nasional (SISDIKNAS, 2003) pasal 3 tentang fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional menyatakan bahwa: Pendidikan nasinal berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
ilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Menurut Stephen Covey dalam Bambang Qomaruzzaman,( 2012: 62) 
pendidikan karakter semula menjadi urusan agama dan budaya masing-
masing. Pendidikan akhlak memiliki orientasi yang sama, yakni bagaimana 
mengarahkan seseorang menjadi mandiri dalam bertindak baik sadar akan 
 
1 
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kebaikan sekaligus mau menyebarkan kebaikan itu untuk kemaslahatan 
umum. Seperti ini sangatlah penting didalam lembaga pendidikan. Pendidikan 
karakter saat ini merupakan bagian terpenting dari pendidikan di 
Indonesia.Ketika masyarakat setiap hari disuguhi rekaman tingkah laku 
masyarakat Indonesia yang jauh dari nilai-nilai karakter Indonesia yang lemah 
lembut, sopan, ramah,  dan junjung tinggi budaya timur. Sarana yang paling 
mudah digunakan untuk mencoba mengembalikan nilai-nilai karakter yang 
telah terkikis itu dengan mengajarkan dan menerapkan pembelajaran karakter 
di sekolahanFitri Puji Rahmawati dkk(2014:110). Menurut  Sapton(2011:17) 
sekian lama bangsa kita cenderung mengabaikan tugas maha penting itu alih 
alih  membangun karakter bangsa kita justru asyik melaksanakan model 
pembangunan yang lebih mengutamakan hal hal fisik,seperti perkantoran 
mewah untk para kepala daerah , pemukiman mahal , pusat-pusat bisnis, 
gedung-gedung bertingkat nan megah, jalan tol, pusat 
perbelanjaaan.Akibatnya, perlahan tapi pasti semua ini kehidupan bangsa kita 
pun mengalami kerusakan parah, korupsi dan berbagai macam kejahatan 
merajalela. Karena itu ,kinilah saatnya kita berupaya membangun karakter 
secara sungguh-sungguh. 
Pendidikan karakter telah lama memiliki posisi yang penting dalam 
pendidikan nasional.Tinggal kini tugas kita untuk melakukan redenifisi, 
memberikan bentuk yang jelas, serta menyepakati akan kemana arah 
pendidikan karakter yang akan kita bangun dan bangkitkan kembali saat ini. 
Walaupun  dalam teori sosiologi menyebutkan bahwa pembentukan karakter 
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menjadi tugas utama keluarga, namun sekolah pun ikut bertanggung jawab 
terhadap kegagalan pembentukan karakter di kalangan para siswanya,karena 
proses pembudayaan menjadi tanggung jawab sekolah. Menurut Hamdani 
Hamid (2013:39) Pendidikan  berkenaan dengan fungsi yang luas dari 
pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat,terutama untuk 
memperkenalkan warga masyarakat baru (generasi muda)pada pengenalan 
terhadap kewajiban dan tanggung jawabnya di tengah masyarakat.Jadi proses 
pendidikan lebih luas dari pada proses yang hanya berlangsung di 
sekolah.Pendidikan karakter yang berpusat pada pengajaran mengutamakan 
isi nilai-nilai tertentu yang harus di pelajari ,serta sekumpulan kualitas 
keutamaan moral, seperti kejujuran, keberanian,kemurahan hati,agar diketahui 
dan di pahami oleh siswa. 
Menguatnya istilah pendidikan karakter (charakter education) akhir-
akhir ini merupakan suatu fenomena yang menarik untuk dikaji dan dianalisis 
baik ditinjau dari prespektif politik dan birokrasi maupun ditinjau dari sisi 
akademik. Secara birokratis, program 100 hari Kementrian Pendidikan 
Indobesia Nasional Replublik Indonesia  dalam Kabinet Indonesia Bersatu 
Jilid 11 telah melahirkan program strategi dengan menggagas 
penyelenggaraan pendidikan karakter dan budaya bangsa, artinya , pendidikan 
karakter telah  dijadikan sebagai misi pertama dari delapan misi guna 
mewujudkan visi pembangunan nasional dalam Rencana Pembangunan 
jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025. Proses pendidikan karakter 
dimaksudkan untuk mencapai dan mengembangkan manusia indonesia yang 
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cerdas, demokratis, dan peradaban yang berlangsung secara terus-menerus 
(Muhammad Yaumi, 2014:3-4). Dengan demikian pendidikan karakter 
sangatlah diperlukan dalam menciptakan generasi muda yang memiliki moral 
dan akhlak yang baik. 
Marzuki (2015: 14-15) menjelaskan bahwa karakter (akhlak) dalam 
islam memiliki hubungan yang sangat erat dengan akidah dan syariah juga 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, akan tetapi ketiganya 
tetap memiliki perbedaan. Dengan demikian karakter tidak datang dengan 
sendirinya, melainkan harus dibentuk, ditumbuhkan kembangkan dan di 
bangun kemajuan yang teguh merupakan salah satu wujud dari karakter 
seseorang. Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai karakter, bahkan 
memerintahkan umatnya untuk menjadikan karakter sebagai bagian terpenting 
dari kehidupanya, seperti nilai nilai kejujuran, kebersihan, keberanian, kerja 
keras dan sebagainya. Islam meletakan karakter itu dalam bingkai dan 
landasan keimanan dan taqwa kepada Allah swt, tidak hanya sebagai sebuah 
nilai kemanusiaan atau sosial semata. Sebagaimana Rosululloh menjadi suri 
tauladan yang baik bagi kehidupan di dunia ini terutama tentang kemuliaan 
akhlak .Jadi,setiap Muslim sebaiknya berusaha beradab itulah hakekat 
sekaligus menjadikan dirinya sebagai manusia beradab.Itulah hakekat dari 
tujuan pendidikan menurut islam yaitu mencetak manusia yang baik (good 
man)atau pribadi ideal yaitu manusia yang berkarakter dan beradab (Adian 
Husain, 2011:65). 
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Pendidikan harus  kita fungsikan sebagaimana mestinya, sebagai 
sarana terbaik untuk memicu kebangkitan  dan menggerakan zaman. Sekolah 
di seluruh penjuru negeri mesti bersama-sama menjadikan dirinya :sekolah 
karakter, tempat terbaik untuk menumbuh kembangkan karakter. Pendidikan 
karakter disekolah juga sangat terkait dengan manajemen atau pengelolaan 
sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan karakter 
direncana, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan 
pendidikan di sekolah secara memadai (Masnur Muchlis, 2014: 87). 
Pendidikan terhadap anak tidak hanya diberikan dan diterapkan terhadap anak 
dirumah atau diingkungan keluarga saja, akan tetapi pendidikan karakter perlu 
juga diterapkan di lembaga pendidikan atau sekolah. Seorang pendidik tidak 
hanya dituntut mencerdaskan siswanya saja, akan tetapi seorang pendidik juga 
dituntut menjadikan siswa yang memiliki moral, budi pekerti, akhlak, serta 
karakter yang baik. Pendidikan karakter dapat terbentuk di dalam 
pembelajaran dengan mengikuti kompetensi yang telah ditentukan, agar tujuan 
dari pembelajaran tersebut tercapai maka perlunya strategi ataupun metode 
dalam mendidik karakter siswa. 
Strategi pembelajaran merupakan rencana atau siasat guru untuk 
mengoptimalkan interaksi antara peserta dengan komponen –komponen lain 
dari sistem instruksional secara konsisten,dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan ,dengan demikian penyusunan  langkah 
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai media, fasilitas dan sumber 
belajar, metode,kesemuanya. Dalam membentuk suatu karakter dari peserta 
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didik seorang guru memerlukan sebuah strategi. Strategi guru adalah salah 
satu faktor yang penting untuk menentukan keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan bahkan dalam pembentukkan karakter. Selain menggunakan 
beberapa metode dalam penyampaian materi juga harus ditunjang dengan 
adanya pembiasaan dan pemberian teladan yang baik, membentuk karakter 
tersebut akan sulit mencapai tujuan yang diharapkan, dan sudah menjadi tugas 
guru untuk memberikan keteladanan atau contoh yang baik dan membiasakan 
bersikap baik pula. Dengan demikian strategi merupakan komponen yang 
penting dan mempunyai penngaruh yang besar terhadap keberhasilan 
pembentukkan karakter siswa. 
Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat 
melaksanakan tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan yang luas 
dalam kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus mengetahui dan 
memiliki gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana proses belajar 
mengajar itu terjadi, serta langkah-langkah apa yang diperlukan sehingga 
tugas-tugas guru dapat terlaksana dengan baik dan memperoleh hasil dengan 
tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu seorang guru membutuhkan strategi 
agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai. 
Di Madrasah Tsanawiyah Jatinom Klaten adalah salah satu sekolah 
madrasah tsanawiyah yang mempunyai kelas khusus dimanasiswa-siswa di 
dalam kelas tersebut termasuk siswa-siswa pilihan yang dianggap memiliki 
kemampuan berfikir yang lebih dibandingkan kelas lainnya, kelas ini 
dinamakan kelas unggulan. Cara, metode, maupun strategiyang digunakan 
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guru untuk mengajarpun berbeda antara kelas unggulan dengan kelas reguler 
biasa. Guru berpandangan bahwa siswa kelas unggulan lebih mudah 
memahami pembelajaran. Dengan demikian guru dapat menggunakan strategi 
yang bermacam-macam untuk membentuk karakter siswa yang baik dalam 
proses pembelajaran (Wawancara dengan Waka Kurikulum pada tanggal 11 
januari). 
Pembelajaran pendidikan karakter di kelas VIII unggulan dipandang 
oleh guru lebih mudah. Hal ini didukung oleh adanya karakteristik siswa yang 
kreatif. Proses pembelajaran juga ditunjang dengan adanya variasi strategi 
pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan merasa lebih mudah menerima 
informasi pembelajaran karena termotivasi dan tidak merasa bosan. Salah satu 
strategi pembelajaran yang diterapkan untuk mengembangkan pendidikan 
karakter di MTs Jatinom ialah strategi PAKEM (Pembelajaran Afektif Kreatif 
Efektif Menyenangkan) dengan dikombinasikan dengan metode tanya jawab, 
ceramah dan diskusi. Sehingga adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
secara langsung dan memudahkan siswa dalam belajar. 
Salah satu pembelajaran yang mengandung unsur pendidikan karakter 
ialah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.Pada mata pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata 
pelajaran lainya. Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terdapat 
kompetensi dasar yang menuntut siswa untuk memetik nilai-nilai pendidikan, 
mengambil hikmah dari pembelajaran, meneladani karakter pada tokoh-tokoh  
agama islam. Dengan  adanya pembelajaran tersebut maka guru memiliki 
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inisiatif untuk mengkolaborasikan pendidikan karakter didalam mata pelajaran  
yang menuntut siswa untuk Sejarah Kebudayaan Islam. 
Berdasarkan kajian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan 
judul “Strategi  Pendidikan Karakter Siswa Dalam mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan IslamKelas  VIII Unggulan di MTs Negeri Jatinom 
Klaten Tahun 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas didapat berbagai masalah, 
identifikasi masalah dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pada kelas unggulan terdapat karakter siswa  biasanya memiliki pola 
berfikir yang kreatif, sehingga guru dituntut untuk menggunakan strategi 
yang bervariasi khususnya pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
2. Terdapat guru yang mengajar cenderung mengabaikan pembelajaran 
afektif termasuk didalamnya ialah pendidikan karakter. 
3. Pendidikan karakter merupakan aspek afektif yang cenderung lebih sulit 
ditanamkan, sehingga memerlukan strategi yang lebih bervariasi dan 
kreatif. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa identifiksi masalah, maka pembatasan masalah hanya 
difokuskan pada Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter Mata Pelajaran 
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Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas VIIIA Unggulan di MTs N Jatinom 
Klaten 2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
“Bagaimana Strategi Pendidikan Karakter Siswa Dalam Mata 
Pelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIIIUnggulan di MTs N Jatinom 
Klaten 2016/2017”? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi 
Pembelajaran Pendidikan Karakter Siswa Dalam Mata Pelajaran  Sejarah 
Kebudayaan Islam Kelas VIII Unggulan di MTs N Jatinom Klaten 
2016/2017? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian  ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk berbagai 
pihak yang terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangsih pengetahuan bagi pengembangan ilmu 
khususnya dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas dengan 
kaitanya peranan penting untuk memvariasikan berbagai macam 
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strategi pembelajaran untuk mengembangkan karakteristik siswa 
khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
b. Sebagai sumber bacaan dan kajian mendalam bagi penelitian 
selanjutnya pada bidang pendidikan dan pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, sebagai informasi pentingnya pengembangan karakter 
siswa melalui pembelajaran yang memotivasi. 
b. Bagi guru, sebagai informasi pentingnya mengembangkan karakter 
siswa agar termotivasi dengan memberikan berbagai macam variasi 
strategi pembelajaran. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan saran bagi pihak sekolah dalam rangka mengembangkan karakter 
siswa. 
d. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan mengenai strategi 
pembelajaran pendidikan karakter siswa dalam mapel SKI  kelas 
unggulan  pada siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Pembelajaran 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Menurut Hery Noeryang dikutip oleh Abuddin Nata  (2011:205) 
Belajar diartikan sebagai upaya mendapatkan pengetahuan, 
ketrampilan,pengalaman dan sikap yang dilakukan dengan mendayakan 
seluruh potensi fisiologi dan psikologi, jasmani dan rohani manusia 
dengan bersumber kepada berbagai bahan informasi,alam jagat raya, 
dan lain sebagainya. Selain itu, belajar juga dapat berarti upaya untuk 
mendapatkan pewarisan kebudayaan dan nilai-nilai hidup dari 
masyarakat yang dilakukan secara terencana, sistematik, dan 
berkelanjutan. 
Menurut Brown dalam Sigit (2013:11) pembelajaran adalah 
penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang suatu subjek atau 
sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau instruksi. 
Sedangkan menurut Eveline dan Hartini (2010:12) pembelajaran yaitu  
seperangkat  peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang untuk 
mendukung beberapa proses belajar yang sifatnya internal.  
Menurut  Suyadi(2013:13) strategi pembelajaran dalam konteks 
pendidikan, strategi digunakan untuk mengatur siasat agar dapat 
 
11 
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mencapai tujuan dengan baik. Dengan kata lain, strategi dalam konteks 
pendidikan dapat dimaknai sebagai perencanaan yang berisi 
serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Strategi dalam konteks pendidikan mengarah kepada hal yang lebih 
spesifik, yakni khusus pada pembelajaran. 
Menurut Abdul Majid (2013:3) strategi adalah suatu pola yang 
direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan 
atau tindakan. Strategi mencangkup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat 
dalam kegiatan, isi, proses kegiatan, dan sarana penunjang 
kegiatan.Menurut Wina Sanjaya dalam ( Maksitoh dan Laksmi 
Dewi2009:37) strategi  pembelajaran merupakan rencana tindakan 
(rangkaian kegiatan), termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 
berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. 
Setelah melihat pengertian diatas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran adalah hal utama yang di perlukan oleh 
pendidik untuk membantu pendidik dalam proses pembelajaran agar 
proses pembelajaran menjadi kondusif , efisien dan terarah, terutama 
dalam pembelajaran SKI. 
b. Prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran 
Menurut Hamruni (2009:22) menyebutkan prinsip-prinsip 
strategi pembelajaran sebagai berikut : 
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1) Berorientasi pada tujuan 
Segala sesuatu aktivitas guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Tujuan tergantung dalam kurikulum dijelaskan 
melalui KD dan indikator. 
2) Aktivitas  
Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Belajar menghasilkan produktivitas 
dan efisiensi dalam pembelajaran. 
3) Individualitas 
Usaha mengembangkan setiap individu peserta didik. Walaupun 
kita mengajar pada sekelompok siswa namun pada hakikatnya yang 
ingin dicapai adalah perubahan. Individualitas lebih menekankan 
pada karakter setiap siswa.  
4) Integritas  
Usaha mengembangkan seluruh pribadi siswa. Mengajar bukan 
hanya mengembangkan kemampuan kognitif tetapi aspek afektif 
dan psikomotorik. Integritas menekankan pada keseluruhan hasil 
capaian pembelajaran. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2009:131) Prinsip-prinsip 
khusus strategi pembelajaran meliputi :  
1) Interaktif 
Prinsip interaktif mengandung makna bahwa mengajar bukan hanya 
sekedar menyampaikan pengetahuan dari guru ke siswa akan tetapi 
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mengajar diangap sebagai proses lingkungan yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar. Interktif itu hubungan antar guru 
dan siswa yang terjalin dengan baik. 
2) Inspiratif  
Proses pembelajaran adalah proses yang inspiratif yang 
memungkinkan siswa untuk mencoba dan melakukan sesuatu. 
Inspiratif memberikan gambaran mengenai pembelajaran yang 
kreatif. 
3) Menyenangkan  
Proses pembelajaran adalah proses yang dapat mengembangkan 
seluruh potensi siswa. Pontensi itu hanya mungkin dapat 
berkembang manakala siswa terbebas dari rasa takut dan 
menegangkan. Menyenangkan diperlukan disetiap pembelajaran 
agar suasanya kelas tidak terkesan monoton. 
4) Menantang  
Proses yang menantang siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir, yakni merangsang kerja otak secara maksimal. 
5) Motivasi 
Motivasi sangat penting dalam pembelajaran siswa, tanpa adanya 
motivasi tidak mugkin siswa memiliki kemampuan untuk belajar. 
Motivasi dapat meningkatkan semangat dan memberi alasan siswa 
bertujuan untuk belajar.  
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Dari kedua prinsip diatas dapat dibedakan antara prinsip 
pembelajaran umum dan khusus. Prinsip pembelajaran umum lebih 
mengarah kepada dasar dari pembelajaran. Sedangkan prinsip 
pembelajaran secara khusus lebih mengarah pada pelengkap dari 
pembelajaran. 
c. Jenis- Jenis Strategi Pembelajaran  
Menurut  artikel Saskatchewan Educational dalam Abdul 
Majid(2013:11) antara lain: 
1) Strategi Pembelajaran Langsung (direct instruction) 
 Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang 
kadar berpusat pada gurunya paling tinggi, dan paling sering 
digunakan. Pada strategi ini termasuk di dalamnya metode-
metode ceramah, pertanyaan didaktik, pengajaran eksplisit, 
praktek, dan latihan, serta demonstrasi. Strategi ini lebih 
berpusat pada guru, guru di tuntut untuk lebih aktif 
memberikan materi pembelajaran.Siswa mendapatkan materi 
pembelajaran dari penyampaian guru secara langsung. 
2) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (indirect instruction) 
 Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk 
keterlibatan siswa yang tinggi dalam melakukan observasi, 
penyelidikan, penggambaran inferensi berdasarkan data atau 
pembentukan hipotesis. Strategi ini siswa lebih di tuntut untuk 
mencari sendiri materi pembelajaran namun tetap di bimbing 
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oleh guru. Siswa melakukan analisis materi yang telah 
diberikan oleh guru. Guru memberikan materi tidak langsung 
secara jelas kepada siswa. Guru membiarkan siswa mencari 
materi pembelajaran dari hasil analisisnya sendiri. Guru hanya 
memberikan arahan dan penguatan. Misalnya guru hanya 
menyampaikan poin bab saja dan siswa mencari materi tersebut 
didalam buku atau referensi lainnya. 
3) Strategi Pembelajaran Interaktif (interactive instruction) 
Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan dalam 
rentang pengelompokan dan metode-metode interaktif. Di 
dalamnya terdapat bentuk-bentuk diskusi kelas, diskusi 
kelompok kecil atau pengerjaan tugas kelompok, dan kerja 
sama siswa secara berpasangan.  Strategi ini lebih menekankan 
pada interaksi antara guru dan murid untuk bersama-sama 
untuk mencari materi pembelajaran. Strategi ini membutuhkan 
interaksi antara siswa dan guru.Saling bertanya dan saling 
memberikan pendapat. Materi didapat dari proses diskusi 
antara siswa dan guru.  
4) Strategi Pembelajaran melalui Pengalaman (experiental 
learning)  
 Strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk 
sekuens indukif, berpusat pada siswa, dan berorientasi pada 
aktivitas. Strategi ini lebih menekankan pada bereksperimen 
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untuk membentuk sekuens induktif, berpusat pada siswa, dan 
berorientasi untuk membentuk sekuens induktif.  
5) Strategi Pembelajaran Mandiri 
 Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran yang 
bertujuan untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, 
dan peningkatan diri. Fokusnya adalah pada perencanaan 
belajar mandiri oleh peserta didik dengan bantuan guru.  
Strategi ini berpusat untuk kemandirian siswa dan 
meningkatkan potensi siswa dalam pembelajaran.Siswa secara 
mandiri mencari materi pembelajarannya sendiri tanpa di suruh 
oleh guru.Mencari dirumah ataupun dimana saja. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2009:128) jenis-jenis 
strategi pembelajaran antara lain: 
1) Exposition- discovery Learning  
Merupakan strategi yang menuntun siswa untuk berperan aktif 
dalam pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator. 
Contohnya siswa diminta untuk menyelesaikan masalah dan 
guru hanya sebagai fasilitator. 
2) Strategi belajar individu 
Dilakukan oleh siswa secara mandiri dan contoh dari strategi 
pembelajaran ini adalah melalui modul atau kaset audio. 
Contohnya guru menayangkan video dan siswa menyimak 
dengan antusias. 
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3) Strategi belajar kelompok 
Sekelompok siswa membentuk kelompok untuk belajar 
bersama untuk memecahkan masalah. Contohnya siswa 
berdiskusi dalam memecahkan masalah. 
4) Strategi pembelajaran deduktif 
Strategi pembelajaran yang dilakukan dengan mempelajari 
konsep-konsep kemudian mencari bahan pelajaran untuk 
mencapai hal yang kongkrit. Contohnya siswa diberi suatu 
permasalahan yang umum lalu siswa mencari apa yang ada 
dalam masalah. 
5) Strategi induktif 
Dimulai dari bahan yang kongkrit kemudian siswa dihadapkan 
kepada materi yang sukar.  Contohnya : siswa berdiskusi dalam  
pemecahan konsep tentang nilai-nilai dari tokoh-tokoh sahabat 
nabi.  
Macam –macam strategi pembelajaran diantaranya adalah 
strategi PAIKEM. Menurut Jamal (2011:59) PAIKEM yaitu 
sebuah pendekatan yang memungkinkan peserta didik mengerjakan 
kegiatan beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan 
pemahamannya dengan penekanan belajar sambil bekerja.  
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Strategi paikem ini meliputi: 
1) Everyone Is A Teacher Here (Setiap Murid Sebagai Guru) 
Setiap murid memiliki kesempatan untuk menyampaikan 
pendapatnya terhadap materi. Sebelum menyampaikan siswa 
diminta untuk membaca materi, lalu siswa diminta untuk 
menyimpulkan atau menuliskan pendapat mereka tentang 
materi tersebut. Strategi ini dilakukan dengan meminta siswa 
berdiri didepan kelas dan menyampaikan pendapatnya. 
2) Reading Aloud (Metode Membaca Dengan Keras) 
 Membaca Suatu Teks Dengan Keras Dapat Membantu Peserta 
Didik Memfokuskan Perhatian Secara Mental, Menimbulkan 
Pertanyaan-Pertanyaan, Dan Merangsang Diskusi. Strategi 
Tersebut Mempunyai Efek Pada Memusatkan Perhatian Dan 
Membuat Suatu Kelompok Yang Kohesif. 
3) Information Search (Mencari Informasi) 
Pada metode ini siswa mencari suatu informasi melalui 
sumber-sumber belajar yang bebas ditentukan, lalu siswa 
diminta untuk menentukan suatu informasi. Misalnya : buku, 
internet, jurnal dll 
4) Index Card Match (Mencari Jodoh/Pasangan Kartu) 
Pada metode ini siswa diminta mencari jodoh kartu antara soal 
dan jawaban yang sudah disiapkan oleh guru. Sebelum 
melakukan strategi ini siswa diminta untuk membaca dan 
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memahami materi yang didalamnya terdapat point-point utama 
pembahasan materi belajar. setelah menjodohkan antara soal 
dan jawaban guru mengajak siswa untuk mengevaluasi 
bersama. 
5) Jigsaw Learning (Belajar Melalui Tukar Delegasi Antar 
Kelompok/ Tim Ahli)  
Pada metode ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
Setiap kelompok diberi beberapa materi yang berbeda. Seluruh 
anggota kelompok diminta untuk mempelajari masing-masing 
materi yang sudah dibagi. Selanjutnya setelah semua anggota 
kelompok siap, maka setiap anggota kelompok diminta menjadi 
perwakilan kelompok untuk menyampaikan materi tertentu. 
Pada saat menyampaikan materi dengan kelompok lain, siswa 
diminta untuk mencatat dan menyampaikan ulang materi. 
(www.paklativi.com/2014/03/berbagai-macam-strategi-
pembelajaran-paikem-dan-langkah-penerapannya.html?m=1) 
 Sedangkan jenis-jenis strategi pembelajaran  PAIKEM  
menurut Rusman (2013:321) yaitu: 
1) Pembelajaran Quantum 
 Yaitu merupakan bentuk inovasi dari penggubahan bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen 
belajar.Berbagai macam interaksi dan variasi yang diberikan 
dalam strategi pembelajaran dikelas. 
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2) Pembelajaran Konstektual 
Yaitu merupakan konsep belajar yang membantu guru 
menghubungkan antara materi pelajaran yang akan 
diajarkannya kepada siswa sesuai dengan kondisi yang terjadi 
dan mendorong siswa untuk bisa menerapkan pengetahuan 
yang didapat dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan menurut Hamzah (2011:10) Strategi 
pembelajaran PAIKEM merupakan salah satu strategi yang 
digunakan proses pembelajaran. Terdiri dari beberapa pengertian 
yaitu : 
1) Pembelajaran Aktif 
Pembelajaran aktif bukanlah tujuan dari kegiatan pembelajaran, 
tetapi merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk 
mengoptimalkan proses pembelajaran. Pembelajaran aktif 
disini lebih ditekankan karena menjadi dasar yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran.  
2) Pembelajaran Inovatif 
Merupakan strategi pembelajaran yang mendorong aktivitas 
belajar. Pembelajaran inovatif menghasilkan suatu hasil karya 
dalam pembelajaran. 
3) Pembelajaran yang kreatif 
Salah satu strategi yang mendorong siswa untuk lebih bebas 
mempelajari makna yang dia pelajari. Pembelajaran yang 
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kreatif lebih ditujukan kepada siswa dalam pendidikan 
karakter.  
4) Pembelajaran yang efektif 
Salah satu strategi pembelajaran yang diterapkan guru dengan 
maksud untuk menghasilkan tujuan yang telah ditetapkan. 
Pembelajaran efektif memerlukan waktu yang sedikit dan hasil 
yang banyak. 
5) Pembelajaran yang menarik 
Bagaimana proses pembelajaran itu bisa berjalan dengan baik 
dan menarik bagi siswa yang belajar. Pembelajaran yang 
menarik dibutuhkan dalam pendidikan karakter karena tidak 
terkesan monoton dalam pendidikan karakter.  
Dari berbagai jenis strategi yang di jabarkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran akan lebih menyenangkan jika 
menggunakan strategi yang menyenangkan dengan tujuan agar 
siswa tidak menjadi bosan dalam pembelajaran. Jenis Strategi 
pembelajaran juga menjadikan suasana pembelajaran tidak 
terkesan monoton. Maka, strategi-strategi pembelajaran penting 
dalam menunjang tercapaianya tujuan pembelajaran. 
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2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah “karakter” 
berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain”tabiat atau watak.  
MenurutBerkowitz  dalam Muhammad Yaumi (2014:10) 
pendidikan karakter adalah gerakan nasional dalam menciptakan 
sekolah untuk mengembangkan peserta didik dalam memiliki etika, 
tanggung jawab. Dan kepedulian dengan menerapkan dan 
mengajarkan karakter-karakter yang baik melalui penekanan pada 
nilai-nilai universal 
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa , diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran 
, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat 
(Sudrajad,2010:1).  Karakter pada siswa kelas VIII Sudah 
memahami kewajiban sholat, puasa, zakat, dan taat kepada hukum 
islam. 
Sedangkan menurut Lickona dalam Zubaidi (2011:1) 
karakter adalah watak , tabiat. Akhlak, atau kepribadian seseorang 
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) 
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang 
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. berpikir, bersikap, dan bertindak. Tambahi komenar. Karakter  
juga sebagai dasar bagi kepribadian siswa.  
Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan 
sengaja untuk mengembangkan  karakter  yang  baik(good 
character) berlandasan kebajikan-kebajikan inti disini merujuk 
pada dua kebajikan fundamental dan sepuluh kebajikan esensial 
sebagaimana telah diuraikan di atas (Saptono,2011:23). 
 Dari pernyataan diatas  dapat disimpulkan  bahwa  
pendidikan karakter yaitu pendidikan yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter siswa,  yang dimiliki oleh 
setiap siswa sehingga dapat di terapkan, dan di praktekkan 
langsung dalam kehidupan sehari-hari dan karakter sebagai dasar 
dalam kepribadian siswa.  
b. Dasar pembentukan Karakter 
Dalam perspektif islam, karakter atau akhlak mulia 
merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan syariah 
(ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh pondasi akidah yang 
kokoh. Menurut Marzuki (2015:24) karakter atau akhlak 
merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah pondasi 
dan bangunan kuat. Jadi kita mungkin karakter mulia akan 
terwujud pada diri seseorang jika ia tidak memiliki aqidah dan 
syariah yang benar, sehingga akan mewujudkan sikap dan perilaku 
sehari-hari yang didasari oleh imannya.  
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Semua ketentuan hukum Islam, baik ibadah, maupun 
muamalah, bermuara pada terwujudnya akhlak atau karakter mulia 
seperti halnya seorang muslim yang melaksanakan sholat dengan 
ketentuan yang berlaku, akan selalu merasa beruntung dalam 
hidupnya sehingga memiliki hati yang tenang, berbuat dengan 
benar sehingga terhindar dari perbuatan keji dan munkar seperti 
yang ditegaskan Allah Swt dalam dua ayat berikut : 
Qs. Al-Mu’minun 1-2 
Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman,(yaitu) orang-orang yang khusyu` dalam shalatnya, 
 
Selain itu manusia manusia pada dasarnya memiliki dua 
potensi, yakni baik dan buruk. Dalam Qs Asy-syam ayat 8 
dijelaskan dengan istilah fujur (celaka atau fasik) dan taqwa (takut 
kepada Allah). Manusia memiliki dua kemampuan jalan, yaitu 
menjadi makhluk yang beriman atau ingkar terhadap Tuhannya. 
Keberuntungan beroihak pada orang yang senantiasa mensucikan 
dirinya dan kerugian berpihak pada orang-orang yang mengotori 
dirinya sebagai firman Allah Swt Qs Asy-Syam ayat 8  
 
artinya : maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya, 
 
Berdasarkan ayat diatas, setiap manusia memiliki potensi 
untuk menjadi hamba yang baik atau buruk menjalankan perintah 
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Tuhan atau melanggar laranganNya. Manusia telah diberi potensi 
untuk bertauhid dan oleh sebab itu tabiat asalnya berbuat baik, 
hanya saja manusia dapat jatuh pada keburukan karena memang 
diberi kebebasan memilih (Marzuki,2015:29). 
Dengan dua potensi diatas manusia dapat memilih dan 
memilah mana yang baik dan mana yang buruk, sifat manusi 
digerakkan oleh hai yang bersih, pikiranpun jadi jernih, serta 
memiliki jiwa yang tenang dan pribadi yang sehat. 
c. Tujuan dan Prinsip Pendidikan Karakter 
1) Tujuan pendidikan karakter 
Menurut Maksudin (2013:58)Tujuan pendidikan yang  
sebenarnya adalah menciptakan manusia yang cerdas secara 
komprehensif , keseluruhan aspek kecerdasan ganda terkini. 
Berdasarkan uraian diatas, tujuan pendidikan nilai moral 
(karakter) dapat diklasifikasikan atas dua hal berikut, Pertama, 
tujuan umum, yaitu untuk membantu peserta didik agar 
memahami, menyadari, dan mengalami nilai-nilai serta mampu 
menempatkannya secara integral dalam kehidupan.  
Sedangkan tujuan pendidikan karakter menurut Dharma 
Kesuma,dkk (2012:9) yaitu  
a) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan 
yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi 
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kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang khas 
sebagaimana nilai-nilai dikembangkan. 
b) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian 
dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 
c) Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan 
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 
karakter secara bersama. 
Menurut Heri Gunawan (2012:30) tujuan pendidikan 
karakter yaitu pada intinya untuk membentuk bangsa yang 
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong-royong, berjiwa patrioatik, berkembang dinamis, 
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya 
dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan YME berdasarkan 
pancasila.  
Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah 
menciptakan pribadi yang unggul dari peserta didik dalam 
berperilaku, bermoral, dan berakhlak mulia sesuai dengan nilai-
nilai agama maupun nilai-nilai dalam bermasyarakat yang erat 
kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Prinsip-prinsip pendidikan karakter 
Pendidikan karakter mampu terlaksana dengan baik dan 
lancar jika dilandasi dengan prinsip-prinsip yang membangun 
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agar mampu terlaksana dengan baik. Prinsip-prinsip pendidikan 
karakter menurut Dasyim Budimansyah (2011:11) menyatakan 
bahwa : 
a) Pendidikan karakter harus dilaksanakan secara 
berkelanjutan. 
b) Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui 
semua mata pelajaran, melalui pengembangan diri, dan 
budaya suatu satuan pendidikan. Pengembangan nilai-nilai 
karakter dapat dilakukan melalui konseling maupun 
kegiatan ekstra kurikuler. 
c) Sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan (dalam bentuk 
pengetahuan) jika hal tersebut diintegrasikan dalam mata 
pelajaran kecuali dalam bentuk mata pelajaran agama maka 
tetap diajarkan dengan proses, pengetahuan, melakukan, 
dan akhirnya membiasakan. 
d) Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara 
aktif dan menyenangkan. 
Menurut Schaps dan Lewis dalam Muhammad Yaumi 
(2014:10) dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan 
membangun karakter di sekolah terdapat beberapa prinsip 
yaitu: 
a) Sekolah menciptakan masyarakat yang peduli 
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b) Komunitas sekolah mengembangkan nilai-niali etika dan 
kemampuan inti sebagai landasan karakter yang baik 
c) Sekolah mendefinisikan karakter secara komprehensif 
untuk memasukkan pemikiran, perasaan dan perbuatan 
d) Sekolah menggunakan pendekatan komprehensif, sengaja 
dan proaktif untuk pengembangan karakter. 
e) Sekolah memberikan kesempatan kepada pesrta didik untuk 
melakukan tindakan moral 
f) Sekolah menawarkan kurikulum akademik yang berarti dan 
menghargai semua peserta didik mengembangkan karakter, 
dan membantu mereka untuk mencapai keberhasilan 
g) Sekolah mengembangkan mortivasi diri peserta didik 
h) Sekolah mengembangkan kepemimpinan bersama dan 
dukungan yang besar terhadap permulaan atau perbaikan 
pendidikan karakter 
i) Sekolah melibatkan anggota keluarga dan masyarakat 
sebagai mitra dalam upaya pembangunan karakter 
j) Sekolah secara teratur menilai dan mengukur budaya dan 
iklim fungsi-fungsi staf sebagai pendidikan karakter serta 
sejauh mana peserta didik mampu memanifestasikan 
karakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari 
k) Staf sekolah adalah masyarakat belajar etika yang membagi 
tanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan karakter. 
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Menurut Lickona (Maksudin, 2013:125) terdapat 11 
prinsip agar pendidikan karakter dapat berjalan efektif  yakni:  
a) Kembangkan nilai-nilai etika inti dan nilai-nilai kinerja 
pendukungnya  sebagai fondasi karakter yang baik. 
Melalui pengembangan nilai-nilai etika inti dan nilai 
kinerja diharapkan dapat memperkuat karakter siswa. 
Selain itu, karakteri siswa diharapkan menjadi unggul. Hal 
ini dapat dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran, 
prinsip ini dapat dikembangkan pada kelas unggulan. 
b) Didefinisikan “karakter” secara komprehensif yang 
mencangkup pikiran, perasaan, dan perilaku. Peranan dari 
penggunaan prinsip untuk membentuk karakter secara 
komperehensif peru dirancang sedemikian rupa, yakni 
dengan melibatkan siswa. Agar memberikan kesan dapada 
diri siswa sehingga membentuk karakter siswa yang 
unggul. 
c) Gunakan pendekatan yang komprehensif, disengaja, dan 
proaktif dalam pengembangan karakter.  
d) Ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian  
e) Beri siswa kesempatan untuk melakukan tindakan moral 
f) Buat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang 
yang menghormati semua peserta didik, mengembangkan 
karakter , dan membantu siswa untuk berhasil. 
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g) Usahakan mendorong motivasi diri siswa. 
h) Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan 
moral yang berbagai tanggung jawab  dalam pendidikan 
karakter dan upaya untuk meamatuhi nilai-nilai inti yang 
sama yang membimbing pendidikan siswa. 
i) Tumbuh kebersamaan dalam kepemimpinan moral dan 
dukungan jangka panjang bagi inisiatif pendidikan 
karakter. 
j) Libatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam upaya pengembangan karakter. 
k)  Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai 
pendidikan karakter, dan sejauh mana siswa 
memanifestasikan karakter yang baik.  
Dari prinsip-prinsip diatas dapat disimpulkan bahwa 
prinsip pendidikan karakter pada dasarnya memiliki dasar yang 
sama untuk mewujudkan suatu karakter yang baik dari setiap 
peserta didik untuk bekal di masa yang akan datang. Selain itu 
prinsip pendidikan karakter tidak hanya ditujukan untuk 
peserta didik namun juga untuk sekolah. Sekolah disini 
merupakan lembaga yang berperan utama dalam membangun 
karakkter peserta didik. 
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d. Pendekatan Pendidikan Karakter 
Menurut  Hersh (Maksudin, 2013: 62) di antara berbagai 
pendekatan yang berkembang, ada enam pendekatan yang banyak 
digunakan  antara lain:  
1) Pendekatan pengembangan rasional 
Pendekatan dengan pengembangan rasional lebih 
memfokuskan pada peranan penggunaan pemikiran kepada 
peserta didik (kognitif) dan pengembangannya dalam 
memahami dan membedakan berbagai nilai berkaitan dengan 
perilaku yang baik-buruk dalam hidup dan sistem kehidupan 
manusia.  
2) Pendekatan pertimbangan nilai moral, 
Yaitu pendekatan yang memfokuskan pada siswa untuk 
mendorong. Hal ini bertujuan untuk mempertimbangkan moral 
yang akan diambil. Dalam mengambil keputusan dapat 
dikaitkan dengan permasalahan moral. Dapat dilakukan dengan 
cara mengambil keputusan dari suatu tingkat yang lebih rendah 
menuju suatu tingkat yang lebih tinggi yang didasarkan pada 
berfikir aktif 
3) Pendekatan klarifikasi nilai, 
Dalam  pendekatan  ini  difokuskan pada salah satu usaha 
untuk membantu peserta didik dalam mengkaji perasaan dan 
perbuatanya sendiri. Pendekatan ini juga digunakan untuk 
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meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka 
sendiri kemudian menentukan nilai-nilai yang akan dipilihnya. 
Sehingga dalam diri peserta didik terdapat pemikiran yang 
membuat mereka tersadar akan pentingnya berfikir sebelum 
bertindak. 
4) Pendekatan pengembangan moral kognitif. 
Pendekatan ini difokuskan untuk memberikan moral 
kognitif, yaitu pendekatan yang difokuskan untuk memberikan 
penekanan pada aspek kognitif dan perkembangannya bagi 
peserta didik untuk menyadari, mengidentifikasi nilai-nilai 
sendiri dan nilai-nilai orang kain supaya mampu berkomunikasi 
secara terbuka dan jujur. Dengan demikian, diperlukan 
pelatihan dan sedikit penekanan untuk mengembangkan moral 
kognitif siswa. Pendekatan ini juga dapat dilakukan pada saat 
pembelajaran.  
5) Pendekatan perilaku sosial 
Dengan menggunakan pendekatan ini difokuskan untuk 
memberi penekanan pada usaha memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
moral, mendorong peserta didik untuk melihat diri mereka 
sendiri, dan mengambil bagian dalam kehidupan bersama di 
masyarakat lingkungan mereka. Pendekatan ini dapat 
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membentuk perilaku siswa agar dapat bersosialisasi dengan 
baik. 
6) Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) 
Adalah suatu pendekatan yang difokuskan untuk memberi 
penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial tertentu. 
Berubahnya nilai-nilai yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
sosial yang diinginkan. Pada pendekatan ini dapat digunakan 
untuk mengikuti nilai-nilai sosial tertentu bahkan yang belum 
pernah ada pada daerah tertentu dan dianggap baik menurut 
sekitarnya. 
Menurut Gede Raka dkk (2011:85) Pendekatan pendidikan 
karakter bertujuan untuk mencapai perubahan dengan tujuan yang 
diinginkan. Adapun pendekatanya adalah : 
1)  Belajar dari pengalaman  
 Menurut Gede Raka dkk (2011:85) Dari dalam kasus 
perubahan, salah satu penyebab kekurangberhasilan dalam 
mencapain hasil yang diharapkan yaitu untuk menerapkan 
cara pendekatan yang tidak mengembangkan komitmen yang 
kuat, tidak meningkatkan keberdayaan pelakuan perubahan, 
dan perubahan yang tidak tuntas.  
2) Menciptakan dan Membangun Bersama 
 Secara spesifik, cara pendekatan yang akan di pakai  
diharapkan  yaitu: 
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a) Menumbuhkan rasa memiliki yang kuat pada para kepala 
sekolah dan guru.  Yang dimaksut menumbuhkan rasa 
memiliki yang kuat pada para sekolah dan guru yaitu 
dengan adanya rasa memiliki yang kuat akan 
menumbuhkan komitmen untuk membentuk perubahan.  
b) Meningkatkan keberdayaaan para kepala sekolah dan 
guru. Yang dimaksud meningkatkan keberdayaan ini yaitu 
adanya rasa percaya diri, kemampuan,  serta memiliki 
banyak pengetahuan , ketrampilan yang berguna untuk 
menciptakan suatu perubahan  
c) Memberikan peluang dan menggunggah kepala sekolah 
serta guru untuk mengerahkan secara maksimal kreativitas 
mereka. Yang dimaksud memberikan peluang dan 
menggunggah yaitu dapat  memberi kesempatan untuk 
menunjukkan kekreativitas yang mereka miliki.  
d) Membantu para kepala sekolah dan guru belajar dengan 
cepat. 
e) Meningkatkan peluang terjadinya perbaikan berkelanjutan.  
Banyaknya kesempatan yang ada dalam menciptakan 
suatu perubahan.  
Dari beberapa teori diatas penulis lebih condong pada 
pendapat Maksudin. Karena pendapat tersebut lebih sesuai 
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untuk digunakan pada penelitian ini. Adapun pendekatan teori 
yang digunakan adalah: 
a) Pendekatan pengembangan rasional 
Pendekatan dengan pengembangan rasional lebih 
memfokuskan pada peranan penggunaan pemikiran 
kepada peserta didik (kognitif) dan pengembangannya 
dalam memahami dan membedakan berbagai nilai 
berkaitan dengan perilaku yang baik-buruk dalam hidup 
dan sistem kehidupan manusia. 
b) Pendekatan pertimbangan nilai moral, 
Yaitu pendekatan yang memfokuskan pada siswa 
untuk mendorong. Hal ini bertujuan untuk 
mempertimbangkan moral yang akan diambil. Dalam 
mengambil keputusan dapat dikaitkan dengan 
permasalahan moral. Dapat dilakukan dengan cara 
mengambil keputusan dari suatu tingkat yang lebih rendah 
menuju suatu tingkat yang lebih tinggi yang didasarkan 
pada berfikir aktif  
c) Pendekatan klarifikasi nilai, 
Dalam  pendekatan  ini  difokuskan pada salah satu 
usaha untuk membantu peserta didik dalam mengkaji 
perasaan dan perbuatanya sendiri. Pendekatan ini juga 
digunakan untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang 
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nilai-nilai mereka sendiri kemudian menentukan nilai-nilai 
yang akan dipilihnya. Sehingga dalam diri peserta didik 
terdapat pemikiran yang membuat mereka tersadar akan 
pentingnya berfikir sebelum bertindak.  
d) Pendekatan pengembangan moral kognitif. 
Pendekatan ini difokuskan untuk memberikan moral 
kognitif, yaitu pendekatan yang difokuskan untuk 
memberikan penekanan pada aspek kognitif dan 
perkembangannya bagi peserta didik untuk menyadari, 
mengidentifikasi nilai-nilai sendiri dan nilai-nilai orang 
kain supaya mampu berkomunikasi secara terbuka dan 
jujur. Dengan demikian, diperlukan pelatihan dan sedikit 
penekanan untuk mengembangkan moral kognitif siswa. 
Pendekatan ini juga dapat dilakukan pada saat 
pembelajaran.  
e) Pendekatan perilaku sosial 
Dengan menggunakan pendekatan ini difokuskan 
untuk memberi penekanan pada usaha memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan moral, mendorong peserta didik 
untuk melihat diri mereka sendiri, dan mengambil bagian 
dalam kehidupan bersama di masyarakat lingkungan 
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mereka. Pendekatan ini dapat membentuk perilaku siswa 
agar dapat bersosialisasi dengan baik. 
f) Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) 
Adalah suatu pendekatan yang difokuskan untuk 
memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial 
tertentu. Berubahnya nilai-nilai yang tidak sesuai dengan 
nilai-nilai sosial yang diinginkan. Pada pendekatan ini 
dapat digunakan untuk mengikuti nilai-nilai sosial tertentu 
bahkan yang belum pernah ada pada daerah tertentu dan 
dianggap baik menurut sekitarnya. 
e. Kurikulum Pendidikan Karakter 
Menurut Maksudin (2013:129)  kurikulum pendidikan 
karakter di sekolah/ madrasah /perguruan tinggi meliputi dua 
kurikulum yakni:  kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) dan 
kurikulum terbuka (overt curriculum). Kurikulum tersembunyi 
adalah kurikulum yang terdapat kurikulum verbal atau tertulis pada 
umumnya, sedangkan kurikulum terbuka adalah kurikulum berupa 
Buku Panduan pendidikan karakter yang digunakan di sekolah, 
madrasah, perguruan tinggi.  
Di sampaikan  Kabid Kurikulum Pendidikan Dasar 
Balitbang Kemendiknas Erry Utomo (Maksudin, 2013:131) bahwa 
pendidikan karakter dilakukan pemerintah tidak dalam bentuk mata 
pelajaran.Sebaliknya ,menjiwai di setiap mata pelajaran serta 
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didorong menjadi budaya sekolah. Selain itu menurut 
Thomas(2014:244) Kurikulum sebagai pendidik moral mempunyai 
metode yang terdapat dalam pendidikan :  
1) Peran guru sebagai teladan dan pembimbing. Yang dimaksud 
peran guru sebagai teladan dan pembimbing yaitu bahwa peran  
guru itu sebagai  pendidik, pembimbing, motivator, konselor  
untuk peserta didik.  
2) Membangun masyarakat yang bermoral. Yang dimaksut 
membangun masyarakat yang bermoral  yaitu untuk 
membentuk akhlak dan kepribadian masyarakat agar 
mempunyai akhlak dan kepribadian yang baik, dan saling 
membantu satu sama lain.  
3) Pertemuan kelas yang menciptakan nilai-nilai saling 
menghargai dan tanggung jawab.  
Dari penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Kurikulum 
pendidikan karakter terdapat kurikulum tersembungi dan 
kurikulum terbuka. Kurikulum pendidikan karakter tidak berwujud 
mata pelajaran tetapi dalam bentuk abstrak yang bertujuan agar 
dijiwai oleh para siswa. Selain itu kurikulum sebagai pendidikan 
moral yang erat hubungannya dengan peran guru. Guru dituntut 
agar mampu mendidik siswa dalam hal kognitif maupun afektif. 
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f. Strategi  Pendidikan Karakter 
Menurut Marianna Richardson (Maksudin, 2013:68) ada 
beberapa cara dapat digunakan untuk membentuk karakter yakni: 
1). Melalui sastra 
Menurut Marianna Richardson (Maksudin, 2013:68) 
Yaitu yang dimaksud dengan melalui sastra adalah dengan 
adanya siswa yang di minta membaca karya sastra yang 
mengandung integrasi antara apa yang di sajikan dan nilai-nilai 
moral yang di dalamnya. Siswa di minta membandingkan dua 
karakter yang berbeda dan keputusan moral yang dia buat. 
Bandingkan karakter yang memilih kebenaran dan karakter 
yang memilih kesalahan, kemudian berupaya untuk mengambil 
keputusan mengapa ia membuat pilihan yang mereka lakukan 
dan apa yang menjadi motivasi mereka. 
2). Melalui pengajaran sejarah 
 Menurut Marianna Richardson (Maksudin, 2013:68) 
Yaitu strategi yang sama dalam diatas dapat untuk pendidikan 
nilai moral bisa juga dengan mengadakan percobaan  dengan 
berpedoman kepada pertanyaan bagaimana akhirnya jika, 
sebagai contoh. Dalam teknik ini melalui pelajaran sejarah 
yang di maksud adalah adanya pengajaran karakter melalui 
pengajaran sejarah yang di dalamnya terdapat alur peristiwa 
53 
 
dalam sejarah cukup penting untuk di peretimbangkan dan hal 
itu dapat di gunakan sebagai bahan diskusi dalam anak didik.  
3). Melalui ilmu pengetahuan alam 
4). Melalui pelajaran matematika 
 Menurut Marianna Richardson (Maksudin, 2013:68)   
Yaitu pelajaran ini juga di jadikan sebagai wahana untuk 
pendidikan nilai kepada siswa. Siswa dapat di  minta untuk 
menulis permaslahan yang memerlukan keputusan moral, 
bagaimana proses mengambil keputusan, dan sebagaimana 
melakukan tindakan moral yang diaplikasikan, tidak hanya 
keputusan matematika semata.  
Sedangkan Metode Pendidikan Karakter menurut Marzuki 
(2015:112) sebagai berikut: 
1) Metode langsung dan tidak langsung 
Metode langsung berarti dilakukan secara langsung 
dengan memberikan materi-materi akhlak mulia dari 
sumbernya. Sedangkan metode tidak langsung yaitu 
penanaman karakter melalui kisah-kisah yang mengandung 
nilai-nilai karakter dengan harapan bisa diambil hikmahnya 
oleh siswa. 
2) Metode pembiasaan dan pengembangan diri  
Yaitu pembinaan karakter melalui semua kegiatan 
diluar pembelajaran 
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3) Metode keteladanan 
Metode yang sangat efektif untuk pembinaan karakter 
disekolah melalui keteladanan. Keteladanan disekolah di 
perankan oleh kepala sekolah, guru, dan karyawan sekolah.  
4) Metode pemberian nasehat 
Guru dan orangtua mempunyai peran dalam 
memberikan nasehat kepada siswa maupun anak dalam 
pembinaan karakter. Cara ini sangat membantu untuk 
memotivasi siswa agar memiliki komitmen dengan aturan atau 
nilai akhlak mulia yang harus diterapkan. 
5) Metode reword dan punisthmen 
Metode reward adalah pemebrian hadiah sebagai 
perangsang kepada siswa atau anak agar termotivasi berbuat 
baik dan berakhlak mulia, sedangkan metode punisthmen 
adalah pemberian sanksi sebagai efek jera bagi siswa atau anak 
agar tidak berani berbuat jahat maupun tidak melanggar 
peraturan yang berlaku.  
Dari beberapa strategi pendidikan karakter disini dapat 
disimpulkan bahwa strategi dalam pembelajaran bertujuan untuk 
mengisi suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 
kondusif, dan tidak monoton. Serta untuk mewujudkan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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g. Sejarah Kebudayaan Islam  
1) Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 
Dalam bahasa arab sejarah disebut dengan tarikh, yang 
mengandung arti ketentuan, masa atau waktu. Sebagian orang 
berpendapat bahwa sejarah sepadan dengan syajarah yang 
berarti pohon atau kehidupan. Sedangkan menurut istilah 
sejarah merupakan proses perjuangan manusia untuk mencapai 
penghidupan kemanusiaan yang lebih sempurna dan sebagai 
ilmu yang berusaha mewariskan pengetahuan tentang masa lalu 
suatu masyarakat. Kebudayaan sering dikaitkan dengan 
peradaban.Dengan demikian kebudayaan merupakan semua 
hasil karya, karsa, dan cipta manusia di masyarakat.Dan 
peradaban diwujudkan politik, ekonomi dan teknologi.Apabila 
dikaitkan dengan Islam maka kebudayaan Islam itu hasil karya, 
karsa dan cipta umat Islam yang didasarkan kepada nilai-nilai 
ajaran Islam yang bersumber hukum Al-Qur’an dan As-
Sunnah. 
Jadi dapat disimpulkan sejarah kebudayaan Islam 
adalah kejadian atau peristiwa masa lampau yang berbentuk 
hasil karya, karsa, dan cipta umat Islam yang didasarkan 
kepada sumber nilai-nilai Islam. 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti akan 
meneliti mengenai strategi guru dalam pembelajaran Sejarah 
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Kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangang, 
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang 
berprestasi dalam sejarah Islam di masa Nabi Muhammad 
SAW dan Khulafaurrosyidin, Bani ummayah, Abbasiyah 
Ayyubiyah sampai perkembangan Islam di Indonesia. Secara 
substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah 
kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang 
dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, 
watak, dan kepribadian peserta didik. 
Tujuan Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
MTs sesuai dengan SK Dirjen Pendidikan No: 26/6/KMA/65 
agar peserta didik memiliki kemampuan–kemampuan sebagai 
berikut:  
a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 
Islam yang telah dibangun oleh Rosululloh Saw, dalam 
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari 
masa lampau, masa kini, dan masa depan. 
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c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta 
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan 
ilmiah. 
d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti 
peradaban umat Islam di masa lampau. 
e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah 
(Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
2) Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. 
Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam yang 
tercantum di SK Dirjen Pendidkan Islam No: 26/6/KMA/65 
sebagaimana berikut: 
a) Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw. Periode 
Makkah. 
b) Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw. Periode 
Madinah. 
c) Memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin. 
d) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani 
Umayah. 
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e) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasty Bani 
Abbasiyah. 
f) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah. 
g) Memahami perkembangan Islam di Indonesia.  
3)  Nilai Karakter di Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam  kelas VIII 
Menurut Makhrus Fauzi dalam jurnalnya yang berjudul 
Pembantukan Karakter Siswa melalui Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayan Islam, menyebutkan nilai karakter yang ada dalam 
mapel Sejarah Kebudayaan Islam yaitu :  
a) Religius = mampu mendekatkan diri kepada sang pencipta 
b) Tanggung jawab= mampu bertanggung jawab terhadap 
tugas –tugas yang diberikan oleh guru 
c) Percaya diri = percaya diri terhadap kemampuan yang 
dimiliki 
d) Berani = berani mengemukakan pendapat  
e) Jujur = berkata jujur dalam setiap perkataan 
f) Disiplin = mampu mengatur waktu dengan baik  
g) Bijaksana = mampu mengambil keputusan secara benar 
Dari beberapa nilai karakter yang dijabarkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa karakter yang ada dalam mapel 
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Sejarah Kebudayaan Islam mampu menjadikan siswa 
berpribadi yang baik sesuai dengan ajaran Islam. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Dalam skripsi Arum Dwi Rahmawati  berjudul “Strategi Penerapan 
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Matematika”. Skripsi. 
FKIP.UMS.2012. Hasil penelitian ini yaitu 1) implementasi perencanaan 
strategi dari pendidikan karakter pada pembelajaran matematika, 2) strategi 
untuk mengimplementasikan pendidikan karakter pada implementasi 
pembelajaran matematika, 3) strategi untuk mengimplementasikan 
pendidikan karakter pada pembelajaran matematika. Teknik pengumpulan 
data adalah observasi , wawancara dan dokumentasi. Hasil : 1) 
implementasi strategi pendidikan karakter pada perencanaan pembelajaran 
matematika sebaiknya membuat daftar karakter pada ranah yang 
diharapkan, sedangkan RPP berjalan pada aktivitas pembelajaran 
matematika. 2) implementasi strategi pendidikan karakter termasuk 
implementasi pendidikan pada aktivitas –aktivitas saat siswa masuk ke 
ruang kelas dengan disiplin, strategi implementasi pendidikan  saat 
aktivitas inti dibawaoleh  sebuah grup diskusi yang mana siswa yang 
melingkar disyaratkan berpikir secara logis dan alasan dengan membuat 
bukti. Pada strategi penutup untuk mengimplementasikan pendidikan 
karakter dilakukan dengan memberi tugas pengamatan pada keakuratan 
materi. 3) strategiimplementasi pendidikan karakter pada evaluasi 
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pembelajaran matematika dilakukan dengan memberikan teguran dan 
sanksi saat ada tes untuk melatih kejujuran ketika ada test untuk melatih 
kejujuran para siswa.  
2. Dalam skripsi Wakhid Anwar Anas yang berjudul “Penerapan Pendidikan 
Karakter Dalam Proses Pembelajaran Di SMK Pondok Pesantren Darul 
Amanah Ngadiwarno Sukorejo Kendal”.Skripsi.FIP.UNNES.2015. Hasil 
penelitian ini yaitu 1) Penerapan pendidikan karakter dalam proses 
pembelajaran  dilkukan dalam 3 kegiatan yaitu perencanaan melalui silabus 
dan RPP, pelaksanaan melalui kegiatan apersepsi, kegiatan inti dan 
penutup dimana niali-nilai karakter yang dikembangkan dalam proses 
pembelajaran terdiri dari : religius, disiplin, kejujuran, pantang menyerah, 
rasa ingin tahu yang tinggi dan tanggung jawab. Evaluasi atau penilaian 
yang dilaksanakan oleh guru tidak terpaku pada hasil tes semester, tes 
tengah semester, maupun hasil tes ulangan harian, namun juga 
mempertimbangkan keseharian setiap siswa dikelas dan lingkungan 
sekolah. 2) Faktor faktor kendala dalam penerapan pendidikan karakter 
yaitu metode pembelajaran, sarana dan prasarana kurang memadahi dan 
pengelolaan kelas yang kurang baik dan adanya faktor internal(siswa) dan 
ekternal (lingkungan ).  
3. Dalam skripsi Endang Susilowati berjudul “Implementasi Pendidikan 
Karakter Di SMK N 2 Purworejo”Tesis.Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial.UNY.2016. Hasil penelitian bahwa : 1) implementasi 
pendidikan karakter dapat dilakukan pembelajaran ppkn, agama, sholat 
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dhuhur berjamaah, kegiatan ekstrakulikuler. 2) peran kepala sekolah 
mengarahkan guru, tenaga administrasi, siswa untuk berdisiplin dan 
bertangggung jawab. 3) faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter 
meliputi faktor pendukung dan penghambat. 4) kultur sekolah dilaksanakan 
dengan membiasakan siswa, guru, tenaga administrasi saling berslaman 
serta menjaga lingkungan sekolah.  
Dari beberapa kajian skripsi terdahulu dapat diambil perbedaan 
mengenai skripsi yang peneliti lakukan yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Arum Dwi Rahmawati  lebih menekankan pada implementasi strategi 
pendidikan karakter dalam mata pelajaran matematika. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Wakhid Anwar Anas mengenai penerapan 
pendidikan karakter yang ada di pesantren. Endang Susilowati meneliti 
tentang implementasi pendidikan karakter dalam sekolah menengah 
kejuruan. Dari ketiga penelitian diatas, terdapat perbedaan yaitu peneliti 
disini meneliti tentang strategi pendidikan karakter dibatasi dalam mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang terdapat dalam kelas 
unggulan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan pada era kini tidak hanya menuntut pada kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Pembelajaran pada era ini perlu 
membangun karakter siswa yang menjadi pribadi unggul. Pribadi yang unggul 
dapat dibentuk melalui pembelajaran yang memuat pendidikan karakter 
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sebagai langkah awal. Pembelajaran karakter yang memiliki latar belakang 
tidak masuk menjadi mata pelajaran, saat ini sudah mulai diterapkan pada 
lembaga pendidikan. Sehingga pembentukan karakter siswa pada saat ini 
dapat disebut sebagai salah satu kurikulum tersembunyi dalam rangka 
membentuk pribadi yang unggul. 
Pembentukan karakter yang dilaksanakan saat ini ialah salah satunya di 
sampaikan di dalam kelas. Guru sebagai motivator dapat melakukan hla 
tersebut, dengan berbagai macam cara, metode bahkan strategi. Seluruh hal itu 
diperlukan untuk menunjang pembentukan karakter yang diharapkan. 
Pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa, perlu 
didukung oleh guru yang memvariasikan berbagai cara, metode dan strategi 
tersebut. Faktor lain yang mendukung dalam pendidikan karakter ialah dari 
diri siswa itu sendiri. Siswa yang merupakan subyek belajar perlu 
memperhatikan seluruh pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 
Terdapat guru dalam pembelajaran yang dapat mengkaloborasikan 
pendidikan karakter dalam mata pelajaran.Salah satu pembelajaran yang dapat 
mengkaloborasikan pendidikan karakter ialah mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Pada mapel Sejarah Kebudayaan Islam bermuatan 
kompetensi dasar yang banyak mengarah pada memetik hikmah pembelajaran, 
mengambil nilai-nilai pendidikan islam, meneladani karakteristik tokoh-tokoh 
islam sebagai panutan. Secara tidak langsung pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam memuat pendidikan karakter bagi siswa. 
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Strategi pembelajaran pendidikan karakter dapat divariasikan. Seperti 
dengan adanya strategi pembelajaran pendidikan karakter ialah menerapakan 
startegi yang berintikan pada penekanan pembentukan karater. Startegi 
pendidikan karakter dapat dilaksanakan secara sederhana,berkesan bagi siswa 
serta menyenangkan. Seperti pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
yang dilaksanakan dengan memvariasikan strategi pembelajaran seperti 
PAKEM dan digabungkan dengan strategi ceramah, diskusi, tanya jawab.  
Keberhasilan pada pembelajaran yang memuat konten pendidikan 
karater ialah dapat ditunjang dengan pemilihan strategi pembelajaran yang 
tepat. Pembelajaran perlu juga didukung oleh guru yang dapat melaksanakan 
tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan yang luas dalam kegiatan 
belajar mengajar. Guru harus mengetahui dan memiliki gambaran yang 
menyeluruh mengenai bagaimana proses belajar mengajar itu terjadi, serta 
langkah-langkah apa yang diperlukan sehingga tugas-tugas guru dapat 
terlaksana dengan baik dan memperoleh hasil dengan tujuan yang diharapkan. 
Oleh karena itu seorang guru membutuhkan strategi agar tujuan dalam 
pembelajaran dapat tercapai.  
Penunjang yang lainnya ialah diri siswa itu sendiri, terutama pada siswa 
yang saat ini berada pada adanya perbedaan kelas yang memisahkan. Pada 
kelas yang dibimbing guru yang profesional dan siswa yang menunjang dapat 
membantu penerimaan informasi atau materi belajarnya menjadi lebih mudah. 
Sehingga strategi pembelajaran yang bermuatan pada pendidikan karakter 
ialah adanya strategi pembelajaran yang menekankan pada latihan 
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pembentukan karater siswa, guru profesional yang menunjang pembelajaran, 
komunikasi, siswa yang memiliki karakter semenjak awal sudah mendukung, 
serta masih banyak lagi lainnya. 
Dalam menerapkan strategi pendidikan karakter yang didukung oleh 
beberapa faktor di atas. Maka dapat diketahui strategi apa saja yang digunakan 
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam serta dapat diketahui 
keberhasilan dari penerapan strategi pendidikan karakter. Strategi pendidikan 
karakter dikatan berhasil ketika pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
terdapat kombinasi antara pendidikan karakter dengan strategi pembelajaran 
dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu adanya inovasi 
yang dilakukan oleh guru dalam mata pelajaran untuk memudahkan siswa 
untuk menerima materi  pembelajar an mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam ini penulis menggunakan metode kualitatif. Metode 
kualitatif adalah sebagai perbedaan penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata atau tulisan atau lisan dari orang-orang 
atau perilaku. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 
secara holistik.(Lexy J. Moleong, 2006: 6) penelitian ini dengan 
pendekatan deskriptif yaitu dengan membuat gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara 
fenomena yang diteliti. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau 
kalimat atau gambaran yang memiliki arti lebih dari sekedar angka atau 
frekuensi (Lexy J. Moleong, 2006: 6). Hal ini didasarkan pada 
kepercayaan bahwa pengetahuan dihasilkan dari seting sosial dan bahwa 
pemahaman pengetahuan sosial adalah suatu proses ilmiah yang sah 
(Emzir, 2012: 2).  
Dalam penelitian ini akan diuraikan secara detail tentang Strategi 
Pembelajaran Pendidikan Karakter Siswa Kelas Unggulan di MTs N 
Jatinom Klaten. 
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negri 
Jatinom Klaten, tempatnya di Jl. Tasgading, Krajan Jatinom Klaten. 
Karena disekolah ini terdapat kelas unggulan yang sesuai dengan 
masalah penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2017 – Juni 2017. 
 
C. Subyek & Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 
memberikan data terhadap apa yang diteliti dan pada dasarnya yang 
akan dikenai hasil dari kesimpulan penelitian.  
Adapun  yang menjadi subyek penelitian ini adalah Guru SKI 
dan siswa kelas V111  Unggulan MTs N Jatinom Klaten. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian 
(Lexy J Moleong, 2010: 132). Informan dalam penelitian ini Kepala 
Sekolah, WAKA Kurikulum, siswa  kelas Unggulan MTs N 
Jatinomdan   di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten yang 
mengetahui perihal Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. 
67 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber yang paling umum digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumen, kadang-kadang secara individual. Untuk 
memperoleh data yang ada di lapangan, penulis menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang 
berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah 
seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau 
ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat 
dan keyakinannya. (Emzir, 2012: 50). 
Menurut Lexy J (2010:186) Wawancara adalah percakapan 
dengan maksut tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak , 
yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.  
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Inti dari 
metode wawancara ini bahwa disetiap penggunaan metode ini selalu 
ada beberapa pewawancara, responden, materi wawancara, dan 
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pedoman wawancara (tidak mesti harus ada). ( Iskandar Indranata, 
2008: 119). 
Menurut Setyadin dalam Imam Gunawan (2014: 160), 
wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua 
orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas 
mungkin kepada subyek penelitian. Wawancara merupakan bentuk 
pengumpulan data yang paling sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif.  
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah proses tanya jawab secara lisan yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka langsung antara 
pewanwancara dengan responden dengan menggunakan pedoman 
wawancara ataupun tidak dengan menggunakan pedoman wawancara. 
Dalam wawancara ini menggunakan pedoman wawancara 
yang berisi daftar pertanyaan yang lebih rinci dan telah dipersiapkan 
terlebih dahulu.Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui 
dan memperoleh data langsung dari obyek penelitian berupa informasi 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
kelas unggulan pada mata pelajaran SKI di Mts N Jatinom klaten. 
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2. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai 
perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. 
Adapun observasi ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, 
kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 
mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-
kaidah yang mengaturnya (Emzir, 2012: 38). 
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan dan 
pencatatan. Observasi merupakan metode pengumpulan data primer 
mengenai perilaku manusia serta berbagai fenomena bisnis tanpa 
mengajukan pertanyaan atau interaksi dengan individu-individu yang 
diteliti. (Iskandar Indranata, 2008: 125) 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis, dan merupakan suatu metode 
pengamatan data primer mengenai perilaku manusia serta berbagai 
fenomena bisnis tanpa mengajukan pertanyaan atau interaksi dengan 
individu-individu yang diteliti. 
Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui secara 
langsung kondisi lingkungan, gedung madrasah, serta mengikuti 
secara langsung pelaksanaan Strategi pembelajaran pendidikan 
karakter di kelas unggulan di Mts N Jatinom Klaten. 
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3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat 
dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan 
interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman 
peristiwa tersebut (Burhan Bungin, 2012: 142-143). 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 135) bahwa 
dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis.Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, dan sebagainya.Metode ini digunakan untuk mencari data 
yang telah didokumentasikan seperti struktur oraganisasi, guru, sarana 
prasarana, dan data-data yang diperlukan pada penelitian ini. 
Berdasarkan berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa dokumentasi merupakan rekaman peristiwa yang lebih dekat 
dengan percakapan menyangkut persoalan pribadi, dan merupakan 
suatu metode yang digunakan untuk mencari data yang 
didokumentasikan. 
Metode ini digunakan untuk mencari data yang telah 
didokumentasikan seperti struktur organisasi Guru, sarana prasarana, 
RPP, dan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, disamping perlu menggunakan metode yang 
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat yang relevan. Pengumpulan 
teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan data yang 
objektif. 
Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan metode 
triangulasi. Metode triangulasi diartikan “sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber yang telah ada” (Sugiyono, 2007: 241). 
Triangulasi yang dgunakan peneliti adalah triangulasi sumber. 
Definisi triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Lexy J Moleong, 2010: 330).  
Triangulasi yang dapat dipakai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian 
dianalisis dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan 
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adalah deskriptif kualitatif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang 
telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interprestasi terhadap 
data ke dalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-
kata sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian 
dilakukan.  
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah analisis interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Andi Prastowo, 2012:242-249) 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan . 
Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek 
yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data 
berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan 
,mengode, menelusurtema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, 
dan menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah 
penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita 
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dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari 
penyajian-penyajian tersebut.  
3. Penarikan kesimpulan /verifikasi 
Penarikan kesimpulan /verifikasi merupakan proses akhir dari 
penelitian setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana. 
Penyusunan catatan, pola, dan arahan sebab akibat dilakukan secara 
teratur. Artinya kesimpulan akhir yang tertulis merupakan rangkaian 
keadaan yang belum jelas kemudian meningkat sampai pada 
pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses 
analisis terhadap fenomena yang ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Skema Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman ( Diadaptasi 
dari Milles dan Huberman, 2007: 20) 
Model analisis diatas unsur dalam penelitian (reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan) saling berinteraksi tidak 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Kesimpulan/ 
verifikasi 
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ada batas yang memisahkan antara unsur-unsur pada proses penelitian, 
pada tingkat terverifikasi sering melangkah kembali pada tahap 
kesimpulan. Pada proses verifikasi sering kembali pada tahap reduksi 
data, sehingga triangulasi data selalu berhubungan dalam proses 
penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Visi, Misi  dan Tujuan MTs Negeri Jatinom Klaten 
a. Visi 
Terwujunya generasi Islam yang terampil Qiro’ah, tekun beribadah, 
berakhlak mulia dan unggul dalam prestasi. 
b. Misi  
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
prestasi akademik dan non akademik 
2) Mewujudkan pembelajaran melalui pembiasaan dalam mempelajari 
Al Qur‘an dan menjalankan ajaran agama Islam 
3) Mewujudkan pembentukan karakter  Islami yang mampu menjadi 
generasi pengembang dakwah Islam 
4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan 
5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel. 
c. Tujuan Madrasah 
Terbentuknya siswa muslim yang berakhlak mulia, percaya diri, cerdas, 
memiliki ilmu yang luas yang berguna bagi nusa dan bangsa. (Sumber: 
Dokumentasi profil MTs N Jatinom th 2016/2017) 
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d. Struktur Organisasi 
Organisasi adalah institut atau wadah tempat orang berinteraksi 
dan bekerjasama sebagai suatu unit terkoordinasi terdiri setidaknya dua 
orang atau lebih yang berfungsi mencapai satu sasaran atau serangkaian 
sasaran. Sedangkan struktur organisasi adalah pola formal bagaimana 
orang dan pekerja dikelompokkan dalam suatu organisasi yang 
digambarkan oleh bagan organisasi. 
Struktur lebih spesifik mengikuti strategi sesuai visi dan misi 
organisasi, struktur perlu dimodifikasi untuk mengakomodasikan dan 
mendukung perubahan. Suatu lembaga seperti MTs Negeri Jatinom 
Klaten ini , dalam melaksanakan rencana kerja untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan tidaklah mungkin dapat dilaksanakan secara per orang 
saja, melainkan membutuhkan  kerja sama, untuk itu dibentuk struktur 
organisasi. 
 Dalam struktur organisasi tersebut, Kepala Madrasah merupakan 
orang pertama yang mengendalikan, mengatur dan mengarahkan proses 
belajar – mengajar serta memanajemen seluruh staf yang dipimpinnya. 
Adapun struktur organisasi yang ada di MTs Negeri Jatinom Klaten ini 
dijelaskan dalam lampiran,(terlampir). (Sumber: Dokumentasi profil 
MTs N Jatinom th 2016/2017) 
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e. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan 
1) Keadan Siswa 
Keadaan siswa MTs Negeri Jatinom Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017 berjumlah cukup banyak. Madrasah ini 
merupakan salah satu lembaga pendidikan favorit tingkat SLTP 
yang bercirikan Islam di kecamatan Jatinom. MTs N Jatinom 
banyak diminati oleh anak-anak lulusan SD maupun MI, baik di 
dalam Jatinom maupun di luar Jatinom. Data siswa dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 1.Jumlah Peserta Didik Tahun Pelajaran 2016/2017 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
129 175 112 158 107 177 348 510 
 
Tabel 2 .Siswamenurut  Tingkat, Jenis Kelamin, dan Kelompok Umur 
Umur 
Tingkat I 
Tingkat 
II 
Tingkat 
III 
Tingkat 
IV 
Jumlah 
L P L P L P L P L P 
L+P 
2) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
<= 12 tahun 83 105 
      
83 105 188 
13 tahun 15 10 21 39 
    
36 49 85 
14 tahun 32 60 68 107 20 45 
  
120 212 332 
15 tahun 
  
22 11 66 113 
  
88 124 212 
16 tahun 
  
2 1 17 16 
  
19 17 36 
17 tahun 
    
3 3 
  
3 3 6 
18 tahun 
    
1 
   
1 - 1 
19 tahun 
        
- - - 
20 tahun 
        
- - - 
21 tahun 
        
- - - 
>= 22 tahun 
        
- - - 
Jumlah 2) 130 175 113 158 107 177 
  
350 510 860 
Dokumentasi : MTs N Jatinom Klaten th 2016/2017. 
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2) Keadaan Guru 
Guru merupakan tenaga utama di sekolah, mereka 
merupakan ujung tombak seluruh kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran secara nasional maupun bagi sekolah dan masyarakat 
setempat. Guru sangat memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Jumlah guru yang bertugas di MTs 
Negeri Jatinom Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015 sebanyak 46 
orang yang terdiri dari 22 guru laki-laki dan 24 guru perempuan, 
kedudukan mereka ada yang berstatus sebagai guru negeri, guru 
tidak tetap (GTT), dan yang sudah bersertifikat maupun yang 
belum bersertifikat. Adapun perinciannya sebagai berikut : 
Jumlah Seluruh Guru : 46 
1) Menurut Jenis Kelamin 
Laki-laki : 22 
Perempuan : 24 
2) Menurut Status Kepegawaian 
PNS : 40 
GTT : 6 
3) Menurut Sertifikasi 
Lulus : 32 
Belum : 16 
3) Keadaan Karyawan 
Karyawan adalah merupakan bagian bagian dari anggota 
suatu organisasi suatu lembaga yang sangat mendukung proses 
belajar mengajar. Tugasnya sebagai tenaga administrsi perkantoran, 
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melayani/membantu guru dan siswa. Jumlah karyawan yang 
bertugas di MTs N Jatinom Klaten ini sebanyak 13 orang. Mereka 
adalah tenaga atau karyawan yang berstatus negeri dan honorer, 
serta dari berbagai jenjang pendidikan, berikut perinciannya : 
Jumlah Seluruh Karyawan : 13 
a) Menurut Jenis Kelamin 
Laki-laki : 7 
Perempuan: 6 
4) Menurut Status Kepegawaian 
PNS : 40 
GTT : 6 
5) Menurut Sertifikasi 
Lulus : 32 
Belum : 16 
f.   Sarana dan Prasarana 
Guna menunjang keberhasilan pelaksanaan belajar mengajar di 
MTs Negeri Jatinom Klaten diperlukan sarana prasarana. Sarana 
prasarana pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting, oleh 
karena sarana yang baik serta prasarana yang lengkap akan menjadikan 
proses belajar mengajar berjalan secara optimal. Secara umum fasilitas 
di MTs Negeri Jatinom Klaten sudah cukup memadai, di dalamnya 
sudah ada beberapa fasilitas yang disediakan seperti : gedung yang 
nyaman dan luas, perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium 
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komputer, Masjid peralatan ibadah, koperasi, sarana olah raga, 
internet, bimbingan konseling dan beasiswa.  
g. Prestasi Madrasah 
1) Prestasi Akademik 
Lulusan (output) dari MTs N Jatinom Klaten ini sudah 
memberi kebanggan tersendiri, yaitu banyak para siswa lulusan 
MTs Negeri Jatinom Klaten yang diterima di SLTA maupun 
Perguruan Tinggi unggulan, baik melalui jalur reguler, imersi 
maupun akselerasi yang tempatnya ada di Jogyakarta, Solo, Bogor, 
dan lain-lain. 
2) Prestasi non akademik 
a) Prestasi Guru 
(1) Juara III Lomba Bulu Tangkis dalam rangka Hari Amal 
Bhakti Kemenag Tahun 2011. 
(2) Juara II Lomba Pidato Bahasa Jawa Dharwa Wanita dalam 
rangka HAB Kemenag Tahun 2012  
(3) Juara 1 Lomba pidato bahasa Indonesia Dharma Wanita 
dalam rangka HAB Kemenag Tahun 2013 
(4) Juara III Lomba memakai jilbab tanpa melihat cermin 
Dharma Wanita dalam rangka HAB Kemenag Tahun 2014 
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b) Prestasi Murid 
Tabel 3 . Prestasi yang diraih selama 5 tahun terakhir 
 
No Nama Siswa Jenis Lomba Peringkat Tingkat 
1 Gilang Nanda Pranata 
Pencak Silat Popda 
Klaten 
III Kabupaten 
2 Team Bola Voli 
Bola Voli Popda 
Klaten 
I Kabupaten 
3 Team Bola Voli 
Bola Voli Popda 
Karisidenan 
III Karisidenan 
4 
Khamdan Muhammad 
Rifqi 
MTQ Pa SLTP I Kawedanan 
5 Lu'lu'atul Chiyaroh MTQ Pi SLTP II Kawedanan 
6 
Khamdan Muhammad 
Rifqi 
MTQ SLTP Pa 
Kabupaten 
III Kabupaten 
7 Faizal Adhitama 
Bulu Tangkis SLTP 
Kab. Klaten 
I Kabupaten 
8 
Khamdan Muhammad 
Rifqi 
MTQ Pa MTs Kab. 
Klaten 
I Kabupaten 
9 Team Futsal Futsal Kab. Klaten III Kabupaten 
Sumber : Dokumentasi MTs N Jatinom Klaten 
 
h. Profil Siswa Kelas VIII Mts Negeri Jatainom Klaten 
Siswa kelas VIII MTs Negeri Jatinom Klaten berjumlah 38 
siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 28 siswa perempuan. Dari 
keseluruhan siswa kelas VIII Unggulan MTs Negeri Jatinom Klaten 
pada dasarnya sudah memiliki karakter yang baik, terbentuknya karakter 
siswa kelas unggulan salah satunya melalui strategi yang dilakukan oleh 
para guru dalam pembelajaran. Berikut adalah nama-nama siswa kelas 
VIII Unggulan di MTs Negeri Jatinom Klaten tahun ajaran 2016/2017.    
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Tabel 4. Daftar Nama Siswa Kelas VIII Unggulan 
No 
No. 
Induk 
Nama L/ P 
1 2725 Afifah Nur'aini Nabila P 
2 2726 Ahmad Zahrul Firdaus  L 
3 2727 Alfath Qornain Isnan Yuliadi L 
4 2728 Alfrida Nanda Nadhofah L 
5 2729 Ananda Faryantika P 
6 2730 Annisa Rheinan Laila P 
7 2731 Assyfa Wulandari P 
8 2732 Athina Prabawa P 
9 2733 Bayu Dwi Prasetyo L 
10 2734 Dyah Eka Ratnasari P 
11 2735 Emiliana Eka Putri P 
12 2737 Fathu Rizal Habiballoh L 
13 2738 Fatihatul Khasanah P 
14 2739 Hervita Ferbianti P 
15 2740 Husna Habib Musthofa L 
16 2741 Ilma Malika Fajri P 
17 2742 Intan Nur Istiqomah P 
18 3011 Latifah Laila Khairunisa P 
19 2780 Layla Anindya Maharani P 
20 2744 Lely Nur Aisah P 
21 2745 Lysa Istiqomah P 
22 2746 M.Takhlis Musyafa L 
23 2747 Mahadewi Ramadhan P 
24 2748 Maya Dina Rosada P 
25 2749 Muh Amar Afif Saputro L 
26 2750 Nafiatul Khusna P 
27 2751 Nilna Minati Najibah P 
28 2752 Nofi Fitriani P 
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No 
No. 
Induk 
Nama L/ P 
29 2753 Novia Ananda Haryati P 
30 2754 Oktaviani Nisa Hanafiah P 
31 2755 Putri Nur Khurofi P 
32 2756 Rahma Ardina Azarine P 
33 2757 Risnawati Ambarsari P 
34 2910 Rizka Ismawati Fathonah P 
35 2758 Rohmad Andrian L 
36 2759 Sidik Fakhurohman L 
37 2760 Sintia Hesti Setyani P 
38 2761 Umi Nangsharoni P 
39 2762 Wahyu Tri Hidayati P 
    
 
i. Kelas Unggulan 
a. Pengertian Kelas Unggulan 
Menurut Arpin Silalahi kelas unggulan adalah kelas yang 
menyediakan program pelayanan khusus bagi peserta didik dengan 
cara mengembangkan bakat dan kreatifitas yang dimilikinya untuk 
memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat siswa. Jadi di MTs Negeri Jatinom Klaten 
memiliki kelas unggulan yang berjumlah  4 kelas, kelas VII 
berjumlah 1 kelas, kelas VIII berjumlah 1 kelas ,dan yang kelas 1X 
berjumlah 2 kelas. 
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b. Dasar Kelas Unggulan 
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan membuat keputusan 
untuk mengatur tentang pelayanan pendidikan untuk mewadahi 
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan yang tinggi, atau 
bakat yang istimewa dengan SK NO 054/U/1993 yaitu: 
1) Pelayanan bagi peserta didik yang memiliki bakat istimewa dan 
kecerdasan luar biasa, dapat diberikan melalui jalur pendidikan 
dan jalur pendidikan luar sekolah. 
2) Pelayanan pendidikan peserta didik yang memiliki bakat 
istimewa dan kecerdasan luar biasa melalui jalur pendidikan 
sekolah dapat diberikan dengan diberikan dengan 
menyelenggarakan program khusus dan program unggulan. 
 
2. Pelaksanaan Strategi Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII A Unggulan Semester Genap 
dalam Kurikulum 2013 
Pendidikan karakter dapat terbentuk dalam  suatu proses pembelajaran, 
dengan tetap mengikuti kompetensi yang telah ditentukan.Agar tujuan dari 
pembelajaran tersebut tercapai, maka perlunya strategi ataupun metode 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter untuk membentukpribadi atau 
karakter siswa. 
Madrasah Tsanawiyah Jatinom Klaten merupakan sekolah madrasah 
yang mempunyai kelas unggulan, dimana siswa-siswa dikelas tersebut 
merupakan siswa-siswa pilihan yang dianggap memiliki kemampuan 
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berfikir yang lebih dibanding kelas lainya. Dalam proses pembelajarannya 
pun, oleh guru dianggap lebih mudah dibandingkan kelas lainya, guru 
dapat menggunakan berbagai strategi dalam proses pembelajaran. Begitu 
juga dalam pelaksanaan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran  
guru juga membutuhkan suatu strategi tepat. Salah satu pembelajaran yang 
mengandung unsur pendidikan karakter ialah pada mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam. Berikut gambaran pelaksanaan strategi pendidikan 
karakter dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 
Jatinom Klaten: 
a. Langkah-langkah pembelajaran  
Berdasarkan wawancara dengan bapak Sunarno selaku guru 
Sejarah Kebudayaan Islam, mengenai  pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam pembelajaran dimulai  dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir (evaluasi). Berikut wawancara dengan 
bapak Sunarno selaku guru pengampu mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam : 
“Langkah-langkah pembelajaran hampir sama seperti kegiatan 
lainnya mbak, bedanya kalo pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam  diawali dengan membaca Basmallah jadi pembelajaran 
diawali dengan mengucapkan salam, membaca Basmallah.  
Kemudian menayakan kabar siswa dan tanya siapa saja yang 
tidak masuk. Setelah itu baru membahas materi berikutnya 
setelah pertemuan minggu lalu.” (wawancara guru tanggal 14 
April 2017) 
 
1) Kegiatan Pendahuluan 
 
Kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan dalam proses 
Pembelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam Berdasarkan 
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(wawancara dengan Bapak Sunarno tanggal 13 April 2017) 
kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam yang diawali dengan mengucapkan salam, lalu membaca 
Basmallah  dilanjutkan dengan membaca doa sebelum belajar, 
kemudian menaanyakan kabar siswa  dan menanyakan 
kehadiransiswa pada hari itu, lalu mengabsen siswa.  
Untuk kegiatan pembukaan dilakukan kurang lebih sekitar 
10-15 menit, guru Sejarah Kebudayaan Islam, bapak Sunarno 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada seluruh 
siswa-siswi yang dijawab secara serentak oleh semua siswa-siswi, 
dilanjutkan dengan membaca Basmallah  secara bersama-sama.  
Hal ini dikuatkan dengan observasi yang dilakukan 
peneliti  tanggal 13 April 2017. Proses pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan strategi  Jigsaw, guru memulai 
pembelajaran “Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh”, 
lalu membaca Basmallah, kemudian tanya kabar, lalu mengabsen 
siswa satu persatu, kemudian bapak Sunarno memberikan 
motivasi-motivasi agar siswa tetap bersemagat selalu ikhlas 
dalam mengikuti pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, lalu 
mengulang materi sebelumnya secara singkat.(Observasi, tanggal 
13 April 2017). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi peneliti bahwa pelaksanaan 
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pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  diawali dengan 
mengucapkan salam, membaca Basmallah, menanyakan kabar 
siswa, menanyakan kehadiran siswa dilanjutkan dengan 
mengabsen siswa. Sebelum pelaksanaan Bapak Sunarno selaku  
guru Sejarah Kebudayaan Islam memberikan sedikit motivasi 
kepada seluruh siswa agar mereka senantiasa semangat dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Dari observasi yang peneliti lakukan didapat beberapa 
nilai karakter yang terkandung dalam materi Sejarah Kebudayaan 
Islam yaitu semangat juang, bijaksana, istiqomah, bijaksana dan 
keteladanan. 
2) KegiatanInti 
Pelaksanaan kegiatan inti pada pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam berdasarkan (Wawancara dengan Bapak 
Sunarno, tanggal 13 April 2017).  
Bahwasannya setelah guru mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam selesai membuka pelajaran, pembelajaran akan 
dilanjutkan dengan penyampaian materi, adapun materi yang 
disampaikan sesuai dengan tahapan materi yang tercantum 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Proses pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam yaitu biografi Salahuddin Al-Ayyubi  
dengan strategi Jigsaw dilakukan ketika selesai guru 
menyampaikan materi. Nilai karakter yang didapat pada materi ini 
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yaitu Semangat Juang yang dicontohkan oleh Salahuddin Al-
Ayyubi.(Observasi pada tanggal 13,April 2017) 
 Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil yang tiap 
kelompok beranggotakan 6 orang. kemudian membagi pertanyaan-
pertanyaan kelompok dengan pertanyaan yang berbeda setiap 
kelompok. Kemudian menerapkan strategi pembelajaran Jigsaw, 
meminta setiap kelompok untuk menjawab satu pertanyaan tetapi 
jika ada jumlah anggota kelompoknya yang kurang dari 6 orang 
maka setiap kelompok bisa mendapkan 2 pertanyaan. Kemudian 
setiap kelompok guru menyuuruh untuk mempelajari pertanyaan 
dan materi yang ditugaskan. Guru  menyuruh siswa untuk 
membagi anggotanya untuk menerima pembagian tugas materi 
atau hasil diskusi yang berbeda-beda dan disampaikan kepada 
kelompok lain.  
Guru membagikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdikusi dan menyampaikan masing-masing hasil diskusi 
kelompoknya selama 20 menit. Guru meminta setiap perwakilan 
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi. Setelah itu sekretaris 
yang ditunjuk mencatat hasil penyampaian dari kelompok lain dan 
kemudian saya meminta perwakilan dari kelompok untuk maju 
untuk menyampaikan hasil diskusi. Dalam materi ini dapat diambil 
nilai karakter yaitu tentang semangat juang yang dicontohkan oleh 
Al-Ayyubiyah”. (observasi, 13 April 2017) 
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“Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam itu 
pelaksanaanya hampir sama dengan pembelajaranya yang 
lain. Pelajaran dibuka dengan mengucapkan salam kepada 
seluruh siswa kemudian dilanjutkan membaca Basmallah. 
Pembelajaran yang saya lakukan sebisa mungkin 
disesuaikan PP untuk pelaksanaanya, materi pembelajaran 
apa yang akan disampaikan. Seperti kemarin itu saya 
mengajar materi tentang Dinasti Al Ayyubiyah, saya 
menyampaikan sedikit materi pengenalan tentang tokoh 
Islam dalam dinasti Al Ayyubiyah. Kemudian saya 
mencoba bertanya kepada siswa apakah sudah ada siswa 
yang mngetahui tentang dinasti Al Ayyubiyah. Ada yang 
sudah mengetahui dan ada juga yang belum mengetahui. 
Lalu saya menyampaikan sedikit tentang biografi 
Shalahuddin Al –Ayyubiyyah. Saya menyampaikan 
materinya dengan bantuan LCD dan Proyektor untuk 
menampilkan gambar makam Shalahuddin Al-Ayyubiyah. 
Maksud saya menyampaikan dengan LCD ini agar 
membuat anak-anak membuat anak-anak lebih tertarik 
dalam pembelajaran sejarah. Disela-sela saya 
menyampaikan materi beberapa kali saya mencoba 
membuat siswa untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 
Jadi saya membuat pembelajaran itu terdapat interaksi 
siswa dengan guru dengan metode tanya jawab. Setelah itu 
saya meminta para siswa untuk membentuk kelompok 
kecil, kemudian saya membagi pertanyaan-pertanyaan 
kelompok dengan prtanyaan yang berbeda setiap kelompok. 
Kemudian saya menerapkan strategi pembelajaran Jigsaw, 
saya meminta setiap kelompok untuk menjawab satu 
pertanyaan tetapi jika ada jumlah anggota kelompoknya 
yang kurang dari 6 orang maka setiap kelompok bisa 
mendapkan 2 pertanyaan. Kemudian setiap kelompok saya 
suruh untuk mempelajari pertanyaan dan materi yang 
ditugaskan. Saya menyuruh siswa untuk membagi 
anggotanya untuk menerima pembagian tugas materi atau 
hasil diskusi yang berbeda-beda dan disampaikan kepada 
kelompok lain. Saya membagikan kesempatan kepada 
siswa untuk berdikusi dan menyampaikan masing—masing 
hasil diskusi kelompoknya selama 20 menit. Saya meminta 
setiap perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusi. Setelah itu sekretaris yang ditunjuk mencatat hasil 
penyampaian dari kelompok lain dan kemudian saya 
meminta perwakilan dari kelompok untuk maju untuk 
menyampaikan hasil diskusi”.  
                       ( wawancara, 14 April 2017) 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak 
Sunarno beliau mengatakan bahwa setiap selesai membuka 
pelajaran beliau melanjutkan pembelajaran dengan mengulang 
sekilas materi yang telah disampaikan sebelumnya, lalu bertanya 
kepada beberapa siswa tentang materi sebelumnya dan bertanya 
kepada beberapa siswa, menurut beliau hal ini termasuk evaluasi 
harian yang dilakukan oleh beliau untuk mengetahui seberapa 
faham dan sejauh mana siswa mampu mengingat dan mempelajari 
materi yang telah disampaikan, setelah dirasa cukup kemudian 
beliau melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan materi 
dan menuliskan beberapa materi dipapan tulis kemudian 
menjelaskannya secara jelas dan singkat. Jika siswa sudah jelas 
semua maka beliau tidak akan mengulangnya tetapi jika ada siswa 
yang belum jelas maka beliau akan menjelaskan ulang sampai 
semua siswa benar-benar faham dengan apa yang telah beliau 
sampaikan. 
Berdasarkan wawancara dan observasi dengan Bapak 
Sunarno beliau mengatakan bahwa setiap selesai membuka 
pelajaran beliau melanjutkan pembelajaran dengan mengulang 
sekilas materi yang telah disampaikan sebelumnya, lalu bertanya 
kepada beberapa siswa tentang materi sebelumnya dan bertanya 
kepada beberapa siswa, menurut beliau hal ini termasuk evaluasi 
harian yang dilakukan oleh beliau untuk mengetahui seberapa 
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faham dan sejauh mana siswa mampu mengingat dan mempelajari 
materi yang telah disampaikan, setelah dirasa cukup kemudian 
beliau melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan materi 
dan menuliskan beberapa materi dipapan tulis kemudian 
menjelaskannya secara jelas dan singkat. Jika siswa sudah jelas 
semua maka beliau tidak akan mengulangnya tetapi jika ada siswa 
yang belum jelas maka beliau akan menjelaskan ulang sampai 
semua siswa benar-benar faham dengan apa yang telah beliau 
sampaikan. Jadi nilai karakter dalam materi biografi Salahuddin 
Al-Ayyubi yaitu semangat juang. 
“ Dikelas saya yang mengajar Sejarah Kebudayaan 
Islam adalah bapak Sunarno, beliau mengajarnya 
menyenangkan. Karena pak Sunarno melaksanakan 
pembelajaran menggabungkan beberapa strategi 
pembelajaran agar tidak membosankan, selain itu saya 
merasa lebih diperhatikan, karena menurut saya pak 
Sunarno berusaha  melibatkan seluruh siswa dalam 
pembelajaran. Pak sunarno sepertinya ini saya dan teman –
teman belajar untuk lebih kreatif dlam belajar. Misalnya 
saya dan teman-teman diajarkan untuk membuat peta 
konsep dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Jadi pada awalnya pak Sunarno menerangkan sedikit materi 
tentang biografi Shalahuddin Al –Ayyubiyyah.Kemudian 
pak Sunarno meminta kepada murid untuk membuat peta 
konsep sebagai ringkasan dari pembelajaran yang saya 
lakukan. (Wawancara siswa 13 April 2017) 
 
Berdasarkan wawancara dengan siswa diatas terdapat upaya 
gurunya ingin menekankan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran, seperti yang dilakukan oleh guru Sejarah 
Kebudayaan Islam ialah adanya penekanan untuk melatih karakter 
siswa didalam pembelajaran yang menggunakan strategis Jigsaw. 
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Dengan cara meminta siswa membuat peta konsep dari materi yang 
telah diperolehnya. Pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 
dalam materi Biografi Shalahuddin Al-Ayyubiyah terdapat nilai 
semangat juang. Jadi siswa dapat mencontoh semangat juang dari 
biografi Shalahuddin Al-Ayyubiyah. 
Berdasarkan observasi, tanggal 20 April 2017 Proses 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan strategi Group 
Investigation, selanjutnya guru memulai pembelajaran dengan 
menyampaikan ulang materi minggu lalu, dengan melakukan tanya 
jawab kepada siswa. Seperti menanyakan siapakah tokoh dinasti 
Al-Ayubbiyah yang terkenal, tahun kelahiran serta bangsa-
bangsanya. Pada observasi ini materi yang disampaikan berkenaan 
dengan kemajuan-kemajuan dinasti Al-Ayyubiyah. Nilai karakter 
yang terkandung dalam materi kemajuan-kemajuan dinasti Al-
Ayyubiyah yaitu semangat juang. 
 Pembelajaran dilanjutkan dengan pencapaian seusai materi 
disampaikan guru yaitu materi tentang kemajuan-kemajuan dinasti 
Ayyubiyah. Guru memberikan tugas kepada siswa dengan 
membagi kedalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan materi 
mengenai kemajuan-kemajuan dinasti Ayyubiyah.  
Setiap kelompok mendiskusikan materi yang diberikan dan 
kemudian disampaikan hasilnya di depan kelas dari masing-masing 
perwakilan kelompok.. Adapun penyampian hasil diskusi dengan 
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urutan absen siswa. Ketika pertama sampai dengan kelompok ke 
empat menyampaikan hasil diskusi, nampak suasana kelas terlihat 
kondusif dan sebagian siswa memperhatika dengan seksama.  
Pada akhir menyampaikan hasil diskusi, terdapat dari setiap 
perwakilan kelompok mengajukan pertanyaan yang sesuai 
pemaparan. Sesekali guru SKI menengahi jawaban dari siswa. 
Akan tetapi pada dua kelompok terakhir yang menyampaikan hasil 
diskusi, suasana kelas menjadi sedikit ramai.  Karena bel berbunyi 
waktu tanda pelajaran sudah selesai. Dalam materi ini didapat nilai 
karakter tentang semangat juang. (Observasi, 20 April 2017) 
“Pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam itu pelaksanaanya hampir sama dengan 
pembelajaranya yang lain. Pelajaran dibuka dengan meng 
ucapkan salam kepada seluruh siswa kemudian dilanjutkan 
membaca Basmallah. Saya coba sesuaikan dengan RPP 
untuk pelaksanaanya, materi pembelajaran apa yang akan 
disampaikan. Seperti kemarin itu saya mengajar materi 
tentang kemajuan-kemajuan dinasti Ayyubiyah saya 
menyampaikan sedikit materi tentang pendidikan, bidang 
ekonomi dan perdagangan, militer dan pertahanan. 
Kemudian saya mencoba bertanya kepada siswa apakah 
sudah ada siswa yang mngetahui tentang  Kemajuan-
kemajuan dinasti Al Ayyubiyah. Ada yang sudah 
mengetahui dan ada juga yang belum mengetahui. Lalu 
saya menyampaikan sedikit tentang Pendidikan, Bidang 
ekonomi dan perdagangan, militer dan pertahanan. Saya 
menyampaikan materinya dengan bantuan LCD dan 
Proyektor untuk menampilkan materi. Maksud saya 
menyampaikan dengan LCD ini agar membuat siswa   lebih 
tertarik dalam pembelajaran sejarah. Disela-sela saya 
menyampaikan materi beberapa kali saya mencoba 
membuat siswa untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 
Jadi saya membuat pembelajaran itu terdapat interaksi 
siswa dengan guru dengan metode tanya jawab. Setelah itu 
saya meminta para siswa untuk membentuk kelompok, lalu 
saya menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas 
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kelompok, guru memanggil ketua-ketua dalam beberapa 
kelompok untuk satu materi tugas sehingga satu kelompok 
mendapatkan tugas satu materi atau tugas yang berbeda dari 
kelompok lain, masing-masing kelompok membahas materi 
yang sudah ada secara kooperatif berisi penemuan, setelah 
selesai dikusi lewat juru bicara, ketua menyampaikan hasil 
pembahasan kelompok. Kemudian saya memberikan 
penjelasan sekaligus memberi kesimpulan. Dari strategi 
group investigation ini dapat diambil nilai-nilai karakter 
yaitu kerjasama dan tanggung jawab. (Wawancara  guru 28 
April 2017). 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi dengan Bapak 
Sunarno beliau mengatakan bahwa setiap selesai membuka 
pelajaran beliau melanjutkan pembelajaran dengan mengulang 
sekilas materi yang telah disampaikan sebelumnya, lalu bertanya 
kepada beberapa siswa tentang materi sebelumnya dan bertanya 
kepada beberapa siswa, menurut beliau hal ini termasuk evaluasi 
harian yang dilakukan oleh beliau untuk mengetahui seberapa 
faham dan sejauh mana siswa mampu mengingat dan mempelajari 
materi yang telah disampaikan, setelah dirasa cukup kemudian 
beliau melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan materi 
dan menuliskan beberapa materi dipapan tulis kemudian 
menjelaskannya secara jelas dan singkat.  
Jika siswa sudah jelas semua maka beliau tidak akan 
mengulangnya tetapi jika ada siswa yang belum jelas maka beliau 
akan menjelaskan ulang sampai semua siswa benar-benar faham 
dengan apa yang telah beliau sampaikan. 
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Nilai-nilai karakter pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dalam materi pertumbuhan dan perkembangan 
Al-Azhar yaitu bijaksana, siswa dapat mencontoh sikap bijaksana 
dari masa pertumbuhan dan perkembangan Al-Azhar. 
“Dikelas saya yang mengajar Sejarah Kebudayaan 
Islam adalah bapak Sunarno, beliau mengajarnya 
menyenangkan. Karena pak Sunarno melaksanakan 
pembelajaran menggabungkan beberapa strategi 
pembelajaran agar tidak membosankan, selain itu saya 
merasa lebih diperhatikan, karena menurut saya pak 
Sunarno berusaha  melibatkan seluruh siswa dalam 
pembelajaran. Ketika pembelajaran saya terlebih dahulu 
bersama teman- teman diminta oleh pak guru membuat 
kelompok kecil, kemudian saya dan teman-teman diberi 
pertanyaan untuk didiskusikan bersama teman kelompok, 
saya diberi waktu kira-kira waktu 10 menit untuk 
mendiskusikan dan menulis hasil diskusi. Lalu pak Sunarno 
memberikan kesempatan pada kami untuk maju didepan 
kelas menyampaikan hasil diskusi kelompok. Menurut saya 
pak Sunarno ingin membuat suasana kelas membuat 
siswanya aktif belajar, berusaha menumbuhkan kerjasama 
dalam belajar pada siswanya serta ingin membuat siswanya 
memiliki sifat tanggung jawab terhadap 
tugasnya.Kerjasama, semangat juang dan bertanggung 
jawab terdapat dalam materi Sejarah Kebudayaan 
Islam(Wawancara siswa 20 April 2017) 
 
Berdasarkan wawancara dengan siswa.  Diperoleh  pada 
materi pembelajaran yang menggunakan strategi Group 
Investigation guru berupaya menumbuhkan karakter siswa melalui 
strategi diatas dengan tujuan pendidikan karakternya adalah 
pendidikan karakter yang ingin menumbuhkan pendidikan karakter 
kerjasama dan bertanggung jawab dalam perkembangan siswa 
melalui strategi Group Investigation dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
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Pada observasi selanjutnya mata pembelajaran yang 
dilaksanakan pada  hari kamis, 27 April 2017 bahwasannya setelah 
guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam selesai membuka 
pelajaran, pembelajaran dilanjutkan dengan penyampaian materi, 
adapun materi yang disampaikan sesuai dengan tahapan materi 
yang tercantum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan Al-Azhar. 
 Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 
strategi  Direct instruction dilakukan ketika selesai guru 
menyampaikan materi. Pada tahap awal guru melakukan orientasi 
dengan menyampaikan tugas yang akan dilaksanakan oleh siswa 
yaitu dengan memaparkan maksud dari pelajaran, menggambarkan 
isi pelajaran dan hubunganya dengan pengalaman siswa 
sebelumnya serta mendiskusikan prosedur pembelajaran.  
Langkah selanjutnya yaitu tahap presentasi dalam hal ini 
guru menjelaskan konsep atau skill baru dan memberikan peragaan 
serta contoh, peragaan disini berkaitan dengan materi tentang 
pertumbuhan dan perkembangan Al Azhar yang akan di diskusikan 
oleh siswa. Pada strategi Direct instruction guru membagi 4 
kelompok besar, siswa di tugaskan untuk mendiskusikan materi 
yang berkaitan dengan  materi tentang pertumbuhan dan 
perkembangan Al Azhar yang nantinya akan dipadukan dengan 
model artikulasi(mencari pasangan yang bertujuan untuk 
97 
 
mengetahui daya serap siswa. Setelah selesai berpasangan masing-
masing pasangan maju didepan kelas untuk menyampaikan 
tugasnya masing-masing. Kemudian guru menyimpulkan materi 
pada hari itu dan nilai karakter yang dapat diambil yaitu bijaksana. 
(Observasi, 27 April 2017).  
“Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang 
berlangsung kemarin Kamis, saya lakukan seperti biasa. 
Pelajaran dibuka dengan mengucapkan salam kepada 
seluruh siswa kemudian dilanjutkan membaca Basmallah 
bersama-sama. Sambil membuka RPP saya berusaha untuk 
menyesuaikan dalam pelaksanaanya, materi pembelajaran 
apa yang akan disampaikan saya menyampaikan 
pertumbuhan dan perkembangan Al-Azhar. Sebagai 
langkah awal saya mencoba bertanya kepada siswa apakah 
sudah ada siswa yang mngetahui tentang  materi tersebut. 
Ada yang sudah mengetahui karena siswa saya suruh untuk 
belajar terlebih dahulu sebelum masuk pada pembelajaran 
ini. Lalu saya menyampaikan sedikit materi karena 
memang materinya sedikit.  Saya mengulas sedikit 
tentang bagaimana perkembangan dinasti Al-Ayubibiyah 
pada zamannya Al-Azhar yang memimpin. Jadi setelah 
saya bercerita, saya membuat pembelajaran itu terdapat 
interaksi siswa dengan guru dengan metode tanya jawab. 
Selanjutnya saya  menggunakan strategi direct Instruction 
yaitu pengajaran langsung. Dimana saya membagi siswa 
dalam 4 kelompok, siswa saya tugaskan untuk 
mendiskusikan materi yang berkaitan dengan  materi 
tentang pertumbuhan dan perkembangan Al Azhar yang 
nantinya akan dipadukan dengan model artikulasi (mencari 
pasangan yang bertujuan untuk mengetahui daya serap 
siswa. Setelah selesai berpasangan masing-masing 
pasangan maju didepan kelas untuk menyampaikan 
tugasnya masing-masing. Kemudian guru menyimpulkan 
materi pada hari itu.Nilai karakter yang diperoleh dari 
strategi direct instruction yaitu berpikir logis, kritis, kreatif 
dan inovatif. (Wawancara  guru  29 April 2017). 
  
Berdasarkan wawancara dan observasi dengan Bapak 
Sunarno beliau mengatakan bahwa setiap selesai membuka 
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pelajaran beliau melanjutkan pembelajaran dengan mengulang 
sekilas materi yang telah disampaikan sebelumnya, lalu bertanya 
kepada beberapa siswa tentang materi sebelumnya dan bertanya 
kepada beberapa siswa, menurut beliau hal ini termasuk evaluasi 
harian yang dilakukan oleh beliau untuk mengetahui seberapa 
faham dan sejauh mana siswa mampu mengingat dan mempelajari 
materi yang telah disampaikan, setelah dirasa cukup kemudian 
beliau melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan materi 
dan menuliskan beberapa materi dipapan tulis kemudian 
menjelaskannya secara jelas dan singkat.  
Jika siswa sudah jelas semua maka beliau tidak akan 
mengulangnya tetapi jika ada siswa yang belum jelas maka beliau 
akan menjelaskan ulang sampai semua siswa benar-benar faham 
dengan apa yang telah beliau sampaikan. Nilai karakter yang 
diperoleh dari strategi direct instruction yaitu bijaksana.  
“Dikelas saya yang mengajar Sejarah Kebudayaan 
Islam adalah bapak Sunarno, beliau mengajarnya 
menyenangkan. Karena pak Sunarno melaksanakan 
pembelajaran menggabungkan beberapa strategi 
pembelajaran agar tidak membosankan, selain itu saya 
merasa lebih diperhatikan, karena menurut saya pak 
Sunarno  dalam penyampaian materi dengan menggunakan 
strategi Direct Instruction pembelajar terkesan lebih 
monoton tidak menarik, karena pelajaran hanya 
berkelompok lalu di suruh maju didepan kelas  (Wawancara 
siswa 27 Mei 2017)  
 
Berdasarkan wawancara dengan siswa, diperoleh  pada 
materi pembelajaran yang menggunakan strategi  Direct Instruction 
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guru berupaya menumbuhkan karakter siswa melalui strategi diatas 
dengan tujuan pendidikan karakternya adalah pendidikan karakter 
yang ingin menumbuhkan pendidikan. 
Berdasarkan observasi, tanggal (4 Mei 2017). Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam dengan strategi Make a Match,  guru 
memulai pembelajaran dengan menyampaikan ulang materi 
minggu lalu, yaitu pembelajaran tentang pertumbuhan dan 
perkembangan Al-Azhar, sebelum melanjutkan materi selanjutnya 
yaitu tentang Al-Azhar pada dinasti Ayyubiyah.  
Seusai materi guru menyampaikan materi mengenai, 
perkembang Dinasti Al -Ayyubi  pada saat dipimpin oleh Al 
Azhar. Guru  menyiapkan beberapa yang berisi beberapa konsep 
yang berkaitan dengan materi Perkembang Dinasti Al -Ayyubi  
pada saat dipimpin oleh Al Azhar. Kartu tersebut ada 2 jenis kartu 
yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Setiap siswa mendapatkan satu 
buah kartu secara acak. Setiap siswa memikirkan kartu yang 
dipegang yang berisi jawaban ataupun soal. Setelah itu siswa 
mencari pasangan yang cocok dengan kartu yang dipegang. Siswa 
yang dapat mencocokkan kartu sebelum batas waktu akan diberi 
poin. Setelah babak pertama selesai kartu diundi lagi agar 
mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya. Demikian 
seterusnya dilakukan seperti tahap awal.  
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Guru menyimpulkan materi tentang perkembangan Dinasti 
Al -Ayyubi  pada saat dipimpin oleh Al Azhar. Dan memberikan 
pertanyaan pada siswa. 
“Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang 
berlangsung kemarin Kamis, saya lakukan seperti biasa. 
Pelajaran dibuka dengan mengucapkan salam kepada 
seluruh siswa kemudian dilanjutkan membaca Basmallah 
bersama-sama. Sambil membuka RPP saya berusaha untuk 
menyesuaikan dalam pelaksanaanya, materi pembelajaran 
apa yang akan disampaikan saya menyampaikan 
Perkembangan Dinasti Al -Ayyubi  pada saat dipimpin oleh 
Al Azhar. Sebagai langkah awal saya mencoba bertanya 
kepada siswa apakah sudah ada siswa yang mngetahui 
tentang  materi tersebut. Ada yang sudah mengetahui 
karena siswa saya suruh untuk belajar terlebih dahulu 
sebelum masuk pada pembelajaran ini. Lalu saya 
menyampaikan sedikit materi karena memang materinya 
sedikit.  Saya mengulas sedikit tentang bagaimana 
perkembangan dinasti Al-Ayubibiyah pada zamannya Al-
Azhar yang memimpin. Jadi setelah saya bercerita, saya 
membuat pembelajaran itu terdapat interaksi siswa dengan 
guru dengan metode tanya jawab. Dalam pembelajaran 
dengan materi perkembangan dinasti Al-Ayyubiyah yang 
dipimpin oleh Al-Azhar, saya menggunakan strategi Make 
a Match. Setelah selesai saya menyampaikan materi, saya 
membagikan kartu yang sudah saya siapkan sebelumnya, 
kartu tersebut berisi soal dan jawaban tentang materi dinasti 
Al-Ayyubiyah yang dipimpin oleh Al-Azhar. Saya 
membagikan sama rata antara soal dan jawaban secara 
acak. Tiap siswa mendapatkan satu buah kartu. Lalu siswa 
memikirkan kartu yang dipegang untuk kemudian dicari 
pasangan dari tiap soal/jawaban yang dipegang. Siswa yang 
paling cepat mendapatkan pasangan dari soal dan jawaban 
diberi poin (tambahan nilai). Selanjutnya, masing-masing 
pasangan membaca di depan kelas. Saya memberikan 
kesimpulan mengenai materi dinasti ayyubiyah yang 
dipimpin oleh Al-Azhar. Nilai karakter yang didapat dalam 
materi perkembangan dinasti Al-Ayyubi saat dipimpin Al-
Azhar yaitu perilaku istiqomah. (wawancara guru, 4 Mei 
2017) 
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Berdasarkan wawancara dan observasi dengan Bapak 
Sunarno beliau mengatakan bahwa setiap selesai membuka 
pelajaran beliau melanjutkan pembelajaran dengan mengulang 
sekilas materi yang telah disampaikan sebelumnya, lalu bertanya 
kepada beberapa siswa tentang materi sebelumnya dan bertanya 
kepada beberapa siswa, menurut beliau hal ini termasuk evaluasi 
harian yang dilakukan oleh beliau untuk mengetahui seberapa 
faham dan sejauh mana siswa mampu mengingat dan mempelajari 
materi yang telah disampaikan, setelah dirasa cukup kemudian 
beliau melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan materi 
dan menuliskan beberapa materi dipapan tulis kemudian 
menjelaskannya secara jelas dan singkat.  
Jika siswa sudah jelas semua maka beliau tidak akan 
mengulangnya tetapi jika ada siswa yang belum jelas maka beliau 
akan menjelaskan ulang sampai semua siswa benar-benar faham 
dengan apa yang telah beliau sampaikan. Nilai karakter yang 
didapat dari strategi make a match  yaitu perilaku istiqomah, jadi 
siswa dapat menerapkan perilaku istiqomah yang terdapat dalam 
materi Al-Azhar pada dinasti Al-Ayyubiyah. 
“Dikelas saya yang mengajar Sejarah Kebudayaan 
Islam adalah bapak Sunarno, beliau mengajarnya 
menyenangkan. Karena pak Sunarno melaksanakan 
pembelajaran menggabungkan beberapa strategi 
pembelajaran agar tidak membosankan, selain itu saya 
merasa lebih diperhatikan, karena menurut saya pak 
Sunarno  dalam penyampaian materi dengan menggunakan 
strategi Make A Match pembelajar terkesan lebih menarik 
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dan menyenangka,  karena pembelajaran tidak terkesan 
monoton dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam.(Wawancara siswa 4 April 2017) . 
 
Berdasarkan wawancara dengan siswa.  Diperoleh  pada 
materi pembelajaran yang menggunakan strategi  Make A Match  
guru berupaya menumbuhkan karakter siswa melalui strategi diatas 
dengan tujuan pendidikan karakternya adalah pendidikan karakter 
yang ingin menumbuhkan pendidika. Nilai karakter yang didapat 
dari strategi Make A Match  yaitu perilaku istiqomah. Jadi siswa 
dapat menerapkan perilaku istiqomah yang terdapat dalam materi 
Al-Azhar pada dinasti Al-Ayyubiyah. 
Berdasarkan observasi, tanggal (11 Mei 2017). 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan strategi Examples 
Non Examples, guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan 
ulang materi minggu lalu, yaitu pembelajaran tentang materi 
ilmuwan dan Ulama masa dinasti ayyubiyah. Guru menyampaikan 
materi dengan bantuan LCD yang berguna untuk memperlihatkan 
gambar tokoh-tokoh ilmuwan dan ulama masa dinasti ayyubiyah. 
Selain dengan LCD guru juga mengguanakan white board untuk 
menjelaskan ulang mengenai struktur dari tokoh-tokoh. 
Penyampaian materi berlangsung kondusif, siswa aktif dalam 
pembelajaran. Seusai materi guru menyampaikan materi mengenai, 
perkembangan ilmuwan dan Ulama masa dinasti ayyubiyah.  
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Guru menggunakan strategi Examples Non Examples dalam 
materi kali ini. Langkah awal guru menempelkan gambar di papan 
tulis, yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Terlebih dahulu guru 
memberikan petunjuk dan memberikan kesempatan pada siswa 
untuk memperhatikan gambar kemudian gambar tersebut dianalisa. 
Selanjutnya guru membagi 4 kelompok untuk berdiskusi mengenai 
gambar-gambar yang sudah ditempel.  
Hasil diskusi dari analisa gambar ditulis di lembar 
portofolio yang sudah disediakan oleh guru. Masing-masing 
kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil diskusinya. 
Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan 
materi sesuai tujuan yang akan dicapai.  
“Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang 
berlangsung kemarin Kamis, saya lakukan seperti biasa. 
Pelajaran dibuka dengan mengucapkan salam kepada 
seluruh siswa kemudian dilanjutkan membaca Basmallah 
bersama-sama. Sambil membuka RPP saya berusaha untuk 
menyesuaikan dalam pelaksanaanya, materi pembelajaran 
apa yang akan disampaikan saya menyampaikan ilmuwan 
dan ulama pada masa dinasti ayyubiyah. Seperti pelajaran 
yang lalu,saya menanyai dulu siswa tentang materi yang 
akan saya sampaikan. Siswa terlihat antusias untuk 
mengikuti pelajaran karena pada waktu itu saya membawa 
banyak gambar. Saya menyampaikan sedikit materi karena 
memang materinya sedikit.  Saya mengulas sedikit 
tentang ilmuwan dan ulama pada masa dinasti ayyubiyah. 
Jadi setelah saya bercerita, saya membuat pembelajaran itu 
terdapat interaksi siswa dengan guru dengan metode tanya 
jawab. Dalam pembelajaran dengan materi ilmuwan dan 
ulama pada masa dinasti ayyubiyah, saya menggunakan 
strategi Examples Non Eaxamples. Saya menempelkan 
gambar di papan tulis, yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya. Terlebih dahulu memberikan petunjuk dan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk memperhatikan 
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gambar kemudian gambar tersebut dianalisa. Selanjutnya 
saya membagi 4 kelompok untuk berdiskusi mengenai 
gambar-gambar yang sudah ditempel. Hasil diskusi dari 
analisa gambar ditulis di lembar portofolio yang sudah saya 
sediakan. Masing-masing kelompok diberi kesempatan 
untuk membacakan hasil diskusinya. Mulai dari 
komentar/hasil diskusi siswa, saya menjelaskan materi 
sesuai tujuan yang akan dicapai. Nilai karakter yang 
muncul dalam strategi examples non examples yaitu  
bijaksana dan keteladanan. (wawancara guru, 11 Mei 2017)   
 
Berdasarkan wawancara dan observasi dengan Bapak 
Sunarno beliau mengatakan bahwa setiap selesai membuka 
pelajaran beliau melanjutkan pembelajaran dengan mengulang 
sekilas materi yang telah disampaikan sebelumnya, lalu bertanya 
kepada beberapa siswa tentang materi sebelumnya dan bertanya 
kepada beberapa siswa, menurut beliau hal ini termasuk evaluasi 
harian yang dilakukan oleh beliau untuk mengetahui seberapa 
faham dan sejauh mana siswa mampu mengingat dan mempelajari 
materi yang telah disampaikan, setelah dirasa cukup kemudian 
beliau melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan materi 
dan menuliskan beberapa materi dipapan tulis dan LCD kemudian 
menjelaskannya secara jelas dan singkat. 
 Jika siswa sudah jelas semua maka beliau tidak akan 
mengulangnya tetapi jika ada siswa yang belum jelas maka beliau 
akan menjelaskan ulang sampai semua siswa benar-benar faham 
dengan apa yang telah beliau sampaikan. Nilai karakter yang 
muncul dalam strategi examples non examples yaitu  bijaksana dan 
keteladanan. Jadi siswa dapat menerapkan  sikap bijaksana dan 
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keteladanan dalam kehidupan sehari-hari seperti yang dicontohkan 
oleh para ilmuwan dan ulama dinasti Al-Ayyubiyah. 
“ Yang mengajar Sejarah Kebudayaan Islam adalah 
bapak Sunarno, beliau mengajarnya menyenangkan. Karena 
pak Sunarno melaksanakan pembelajaran menggabungkan 
beberapa strategi pembelajaran agar tidak membosankan, 
selain itu saya merasa lebih diperhatikan, karena menurut 
saya pak Sunarno  dalam penyampaian materi dengan 
menggunakan strategi Examples non Examples  pembelajar 
terkesan lebih menarik , interaktif dan menyenangkan, 
karena pembelajaran tidak terkesan monoton dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.(Wawancara 
siswa 11 Mei 2017) . 
 
Berdasarkan wawancara dengan siswa.  Diperoleh  pada 
materi pembelajaran yang menggunakan strategi  Examples non 
Examples, guru berupaya menumbuhkan karakter siswa melalui 
strategi diatas, dengan tujuan pendidikan karakternya adalah 
pendidikan karakter yang ingin menumbuhkan pendidikan. Nilai 
karakter yang didapat dari strategi Examples non Examples  yaitu 
bijaksana dan keteladanan.Jadi siswa dapat menerapkan  sikap 
bijaksana dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari seperti 
yang dicontohkan oleh para ilmuwan dan ulama dinasti Al-
Ayyubiyah 
Dari beberapa kegiatan inti diatas dapat diambil dalam  
strategi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terdapat nilai 
karakter sebagai berikut : 
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a) Jigsaw  
Strategi jigsaw digunakan pada materi biografi 
Salahuddin Al-Ayyubi.Dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yaitu semangat juang.Karena mencontoh 
perilaku Shlahuddin Al-Ayyubi dalam perjuangan membela 
Islam. 
b) Group Investigation 
Strategi group investigation pada materi kemajuan-
kemajuan masa dinasti ayyubiyah.Dalam mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam yaitu semangat juang.Karena 
untuk mencapai kemajuan dinasti Al-Ayyubiyah diperlukan 
semanagat juang untuk mencapai kemajuang-kemajuan. 
c) Direct Instruction 
Strategi direct instruction pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan Al-Azhar. Dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yaitu bijaksana. 
d) Make a Match  
Strategi make a match digunakan pada materi Al-Azhar 
pada masa dinasti Ayyubiyah. Dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yaitu perilaku istiqomah.Karena mencontoh 
perilaku Al-Azhar dalam mengembangkan dinasti AL-
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Ayyubiyah dalam keistiqomahan memajukan dinasti AL-
Ayyubiyah. 
e) Examples Non Examples 
Strategi examples non examples digunakan pada materi 
ilmuwan dan ulama masa dinasti Ayyubiyah.Dalam mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu bijaksana dan 
keteladanan.Karena mencntoh dari ilmuwan dan ulama pada 
dinasti Al-Ayyubiyah yang bijaksana dalam memberikan 
contoh serta dapat mencontoh keteladananya. 
3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yang dilaksanakan di kelas VIII A Unggulan 
MTs N Jatinom, Klaten meliputi memberikan kesimpulan dari 
tiap materi yang disampaikan oleh Bapak Sunarno selaku guru 
pengampu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Adapun 
materi yang disampaikan yaitu : 
Pertemuan pertama tentang Biografi Salahuddin Al-
Ayyubi, pertemuan kedua tentang kemajuan-kemajuan masa 
dinasti ayyubiyah, pertemuan ketiga tentang pertumbuhan dan 
perkembangan Al-Azhar, pertemuan keempat tentang Al-Azhar 
pada dinasti Ayyubiyah, pertemuan kelima ilmuwan dan ulama 
masa dinasti Ayyubiyah.  
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“ Untuk kegiatan akhir dari pembelajaran saya 
memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah 
saya ajarkan. Tidak lupa saya memberi tugas rumah (PR) 
dengan tujuan agar siswa mampu menguasai materi yang 
sudah saya berikan, dan PR tersebut akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. Entah itu saya koreksi sendiri 
ataupun koreksi bersama siswa, begitu seterusnya tiap 
pertemuan”. 
 
Dari wawancara dengan Bapak Sunarno selaku guru 
pengampu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islamdapat 
disimpulkan kegiatan akhir (evaluasi) dari pertemuan 1-5 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru memberikan 
kesimpulan mengenai hasil belajar dari materi tiap pertemuan. 
Kegiatan akhir (evaluasi) pembelajaran ini berupa pemberian 
tugas kelompokdan pemberian tugas individu. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta 
temuan penlitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. 
Berdasarkan fakta temuan yang diperoleh, MTs Negeri Jatinom 
berkomitmen untuk mengantarkan anak-anak menjadi manusia yang 
berkarakter tidak hanya sukses di dunia namun juga di akhirat.Komitmen ini 
tentu selaras dengan tujuan nasional pendidikan yang mana ingin mencetak 
generasi yang cerdas dan bertakwa. Ketika kedua sisi ini diwujudkan secara 
109 
 
seimbang, maka tidak diragukan lagi generasi penerus akan bisa membawa 
perubahan. 
MTs Negeri Jatinom mendidik anak dengan karakter melalui strategi 
pembelajaran dalam mapel Sejarah Kebudayaan Islam yang menitik beratkan 
pada perilaku siswa.Hal ini sangat baik untuk perkembangan pemikiran 
siswa.Maka, disini sangatlah penting pendidikan karakter melalui strategi 
pembelajaran. 
Nilai karakter yang terkandung dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  dalam materi  Dinasti Al- Ayyubiyah, dan  Kemajuan 
dinasti Al- Ayyubiyah yaitu:  
1. Semangat juang yang dimaksud dalam nilai karakter karena ini,  siswa 
dapat mencontoh perilaku dari Shalahuddin Al-Ayyubiyah. 
2. Bijaksana yang dimaksud dalam nilai karakter karena ini,  siswa dapat 
mencontoh perilaku bijaksana dari Al-Azhar. 
3. Perilaku Istiqomah yang dimaksud dalam nilai karakter ini, siswa dapat 
mencontoh keistiqomahan Al-Azhar dalam menguasai Dinasti Al-
Ayyubiyah. 
4. Keteladanan yang dimaksud dalam nilai karakter ini, siswa dapat 
meneladani sikap dari para ilmuwan dan ulama masa Dinasti Al-
Ayyubiyah. 
Dari masing-masing nilai karakter di atas terdapat dalam mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu dinasti Al-Ayyubiyah, kemajuan- 
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kemajuan dianasti Al-Ayyubiyah, pertumbuhan dan perkembangan Al-Azhar, 
Al-Azhar pada masa dinasti Ayyubiyah dan ilmuwan/ulama masa dinasti 
Ayyubiyah. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dilapangan, maka penelitian ini 
memerlukan proses pengolahan data dengan teknik triangulasi dan 
pengamatan. Penelitian yang dilakukan hanya sesuatu yang berkaitan dengan 
strategi pendidikan karakter dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
kelas VIII A unggulan di MTs Negeri Jatinom Klaten tahun ajaran 
2016/2017. Adapun hasil yang diperoleh dari proses analisis data sebagai 
berikut: 
1. Langkah- langkah pembelajaran  
a. Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan dalam proses Pembelajaran  
Sejarah Kebudayaan Islam. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
mengucapkan salam, lalu membaca Basmallah  dilanjutkan dengan 
membaca doa sebelum belajar, kemudian tanya kabar dan 
menanyakan siapa siswa yang absen pada hari itu, lalu mengabsen 
siswa. Kegiatan tersebut dilakukan secara bertahap setiap akan 
memulai pembelajaran. (wawancara dengan Bapak Sunarno tanggal 
13 April 2017). Kegiatan pendahuluan yang dimaksud disini yaitu 
menngenai langkah awal pembelajaran.  
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b. Kegiatan Inti  
Pelaksanaan kegiatan inti pada pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Bahwasannya setelah guru mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam selesai membuka pelajaran, pembelajaran akan 
dilanjutkan dengan penyampaian materi, adapun materi yang 
disampaikan sesuai dengan tahapan materi yang tercantum Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Proses pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan strategi 
1) Jigsaw  
Strategi jigsaw digunakan pada materi biografi Salahuddin 
Al-Ayyubi.Dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu 
semangat juang.Karena mencontoh perilaku Shlahuddin Al-Ayyubi 
dalam perjuangan membela Islam. 
2) Group Investigation 
Strategi group investigation pada materi kemajuan-
kemajuan masa dinasti ayyubiyah.Dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yaitu semangat juang Karena untuk mencapai 
kemajuan dinasti Al-Ayyubiyah diperlukan semanagat juang untuk 
mencapai kemajuang-kemajuan. 
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3) Direct Instruction 
Strategi direct instruction pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan Al-Azhar. Dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yaitu bijaksana. 
4) Make a Match  
Strategi make a match digunakan pada materi Al-Azhar 
pada masa dinasti Ayyubiyah. Dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yaitu perilaku istiqomah.Karena mencontoh 
perilaku Al-Azhar dalam mengembangkan dinasti AL-Ayyubiyah 
dalam keistiqomahan memajukan dinasti AL-Ayyubiyah. 
5) Examples Non Examples 
Strategi examples non examples digunakan pada materi 
ilmuwan dan ulama masa dinasti Ayyubiyah.Dalam mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu bijaksana dan 
keteladanan. Karena mencntoh dari ilmuwan dan ulama pada 
dinasti Al-Ayyubiyah yang bijaksana dalam memberikan contoh 
serta dapat mencontoh keteladananya 
c  Kegiatan Akhir (Evaluasi) Pembelajaran 
Kegiatan akhir (evaluasi) pembelajaran ini berupa pemberian 
tugas kelompok dan pemberian tugas individu. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Pendidikan karakter yang dimaksud usaha pendidik yang mengarahkan 
anak didik untuk bersikap dan bertindak selayaknya seorang siswa yang 
mempunyai karakter yang baik dalam diri siswa. MTs Negeri Jatinom Klaten 
melaksanakan pendidikan karakter melalui strategi pendidikan karakter kelas 
VIII unggulan dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.Pendidikan 
karakter di MTs Negeri Jatinom Klaten merupakan penjabaran dari visi dan 
misi yang dimiliki sekolah tersebut yaitu membekali siswanya agar dapat 
memiliki semua bekal untuk kehidupan yang lebih baik, baik kehidupan di 
dunia maupun kehidupan di akhirat. Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Langkah- langkah pembelajaran  
a. Pembukaan  
Kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan dalam proses Pembelajaran  
Sejarah Kebudayaan Islam. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
mengucapkan salam, lalu membaca Basmallah  dilanjutkan dengan 
membaca doa sebelum belajar, kemudian tanya kabar dan menanyakan 
siapa siswa yang absen pada hari itu, lalu mengabsen siswa. Kegiatan 
tersebut dilakukan secara bertahap setiap akan memulai pembelajaran.  
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b. Kegiatan Inti  
Pelaksanaan kegiatan inti pada pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Bahwasannya setelah guru mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam selesai membuka pelajaran, pembelajaran akan 
dilanjutkan dengan penyampaian materi, adapun materi yang 
disampaikan sesuai dengan tahapan materi yang tercantum Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Proses pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan strategi 
1) Jigsaw  
Strategi jigsaw digunakan pada materi biografi Salahuddin 
Al-Ayyubi.Dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
dengan strategi ini nilai karakter yang didapat oleh siswa yaitu 
semangat juang. 
2) Group Investigation 
Strategi group investigation pada materi kemajuan-
kemajuan masa dinasti ayyubiyah.Dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan strategi ini nilai karakter yang didapat 
oleh siswa yaitu semangat juang. 
3) Direct Instruction 
Strategi direct instruction pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan Al-Azhar. Dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan strategi ini nilai karakter yang didapat 
oleh siswa yaitu bijaksana. 
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4) Make a Match  
Strategi make a match digunakan pada materi Al-Azhar 
pada masa dinasti Ayyubiyah. Dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan strategi ini nilai karakter yang didapat 
oleh siswa yaitu perilaku istiqomah. 
5) Examples Non Examples 
Strategi examples non examples digunakan pada materi 
ilmuwan dan ulama masa dinasti Ayyubiyah.Dalam mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam dengan strategi ini nilai karakter yang 
didapat oleh siswa yaitu bijakasana dan keteladanan. 
c. Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam yang dilaksanakan di kelas VIII A Unggulan MTs N Jatinom, 
Klaten meliputi memberikan kesimpulan dari tiap materi yang 
disampaikan oleh  guru pengampu mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Adapun materi yang disampaikan yaitu :  
Pertemuan pertama tentang Biografi Salahuddin Al-Ayyubi, 
pertemuan kedua tentang kemajuan-kemajuan masa dinasti ayyubiyah, 
pertemuan ketiga tentang pertumbuhan dan perkembangan Al-Azhar, 
pertemuan keempat tentang Al-Azhar pada dinasti Ayyubiyah, 
pertemuan kelima ilmuwan dan ulama masa dinasti Ayyubiyah.  
Dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru 
memberikan kesimpulan mengenai hasil belajar dari materi tiap 
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pertemuan. Selanjutnya guru memberikan tugas rumah (PR) yang 
nantinya akan di evaluasi pada pertemuan selanjutnya.  
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang 
dapat diberikan anatara lain : 
1. Hendaknya Kepada pihak sekolah MTs Negeri Jatinom Klaten, hendaknya 
pendidikan karakter melalui strategi pendidikan karakter kelas VIII A 
unggulan dalam mata pelajarah Sejarah Kebudayaan Islam tetap 
dilaksanakan dan menjadi contoh lembaga pendidikan lainnya serta lebih 
sssbisa mengoptimalkan waktu untuk pelaksanaan strategi pendidikan 
karakter. 
2. Hendaknya guru Sejarah Kebudayaan Islam memberikan pelayanan yang 
baik bagi peserta didik, memberikan teladan yang baik bagi peserta didik. 
Selain itu hendaknya guru Sejarah kebudayaan islam senatiasa 
memberikan kereatifitas-kreatifitas yang lebih menarik dalam 
menyampaikan pembelajaran SKI agar anak tidak pernah merasa bosan 
dengan strategi pembelajaran yang disampaikan. 
3. Bagi siswa hendaknya selalu antusias dalam melaksanakan beberapa 
strategi yang diberikan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam. 
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  LAMPIRAN 1 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
Topik: Strategi pendidikan karakter siswa dalam mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam kelas V111 Unggulan di MTs Negri Jatinom Klaten. 
Informan: Guru Sejarah Kebudayaan Islam. 
 
 
1. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran dalam mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas VIII A Unggulan? 
2. Strategi apa yang bapak gunakan dalam strategi pembelajaran 
sejarah kebudayaan Islam? 
3. Apakah ada kendala dalam menggunakan strategi pembelajaran 
tersebut? 
4. Dalam kegiatan pendahuluan langkah apa saja yang anda 
gunakan? 
5. Pada kegiatan inti, dalam strategi jigsaw bagaimana langkah 
dan media yang anda gunakan, serta nilai karakter apa yang 
terkandung dalam strategi tersebut? 
6. Pada kegiatan inti, dalam strategi Group investigation 
bagaimana langkah dan media yang anda gunakan? , serta nilai 
karakter apa yang terkandung dalam strategi tersebut? 
7. Pada kegiatan inti, dalam strategi Direct instruction bagaimana 
langkah dan media yang anda gunakan? , serta nilai karakter 
apa yang terkandung dalam strategi tersebut? 
8. Pada kegiatan inti, dalam strategi Make A Macth bagaimana 
langkah dan media yang anda gunakan? , serta nilai karakter 
apa yang terkandung dalam strategi tersebut? 
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9. Pada kegiatan inti, dalam strategi Examples non Examples 
bagaimana langkah dan media yang anda gunakan? , serta nilai 
karakter apa yang terkandung dalam strategi tersebut? 
10. Dalam kegiatan akhir pembelajaran, langkah apa saja yang 
anda gunakan? 
